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LEMBAR WAWANCARA
Nama :  ……………………………NIS :  ……………………………Kelas :  ……………………………
Pertanyaan :1. Mengapa Anda tidak mau mempelajari materi pelajaran sebelum diajarkanoleh guru ?2. Apakah Anda semangat atau berminat untuk belajar jika guru Anda tidakterampil dalam mengolah pelajaran ?3. Apakah penggunaan peta konsep dalam proses belajar mengajar menarikminat dan perhatian Anda untuk belajar ?
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJARMELALUI PENGGUNAAN PETA KONSEP
TahapPembelajaran Aktivitas/SintaksPembelajaran Waktu /Menit PelaksanaanKegiatan Awal  Membuka pelajaran
 Menyampaikan tujuan 22 MempersiapkanApersepsiKegiatan Inti  Mempersiapkan siswa
 Mendemonstrasikanpengetahuan tentang petakonsep
 Membimbing untuk latihan(membuat peta konsep)
 Mengecek pemahamansiswa
 Memberi umpan balik
630
151015
Membina siswamembaca buku-buku pelajaran,dan menyuruhnyamembuat petakonsep sesuaidengan hasilbacaan mereka.




Meminta siswamelakukan di luarjam pelajaran.Pelajaranterlaksana.Sumber Data: Observasi tanggal 21 April 2010.Berdasarkan tabel di atas, bahwa fase menyampaikan tujuan danmempersiapkan siswa, guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dengancara menjelaskan dengan lisan dan meminta siswa membaca materi pelajaran.Dengan demikian, siswa dapat mengetahui materi yang akan dipelajari.Kegiatan menyiapkan siswa pada awal pembelajaran daat menarik perhatiansiswa dan memberi motivasi kepada mereka untuk berperan aktif dalampembelajaran.
Fase selanjutnya adalah mendemonstrasikan pengetahuan berupapenjelasan materi pelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan membagikan contohsebuah peta konsep tentang shalat kepada siswa, kemudian guru menjelaskancara membuatnya agar siswa dapat membuat sendiri untuk materi yang lain.Kegiatan ini dapat menarik motivasi siswa untuk mencapai ingatan,pemahaman dan penguasaan yang cukup maksimal. Karena gambar, warna dantulisan, yang dimiliki dapat menarik minat siswa untuk belajar dan lebih mudahdiingat.Selanjutnya, pada fase pembimbingan latihan, siswa melakukan latihansingkat tentang pengetahuan yang diperoleh dari fase sebelumnya. Siswamengerjakan soal-soal latihan yang ada setiap materi yang dihadapi, dengandemikian siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari soal-soal latihantersebut. Fase mengecek pemahaman siswa, guru melakukan dengan memintasiswa salah seorang siswa mempresentasekan materi yang telah disampaikanoleh guru dari hasil kerja yang telah dilakukannya, kemudian dilanjutkandengan memberi umpan balik terhadap hasil persentase siswa.Fase selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada siswamelakukan latuhan lanjutan berupa pekerjaan rumah untuk memantapkanpemahaman tentang materi yang telah dipelajari siswa.Dari beberapa fase yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkanbahwa tujuan proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan tanpakendala.
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Hasil observasi dibawah ini merupakan hasil observasi yang dilakukanoleh peneliti dalam mengamati kegiatan atau aktivitas belajar mengajar siswaselama proses belajar mengajar berlangsung di kelompok eksperimen dankelompok kontrol. Hasil Observasi Keaktifan SiswaDalam Proses Belajar Mengajar
No. FokusPengamatan(KelompokKontrol)
Frekuensi untuksetiap pertemuandan persentase Ket. No. FokusPengamatan(KelompokEksperimen)
Frekuensi untuksetiap pertemuandan persentase Ket.1 2 3 4 % 1 2 3 4 %1 Siswa yanghadir dalamproses belajarmengajar 32 36 35 34 95,14 1
Siswa yanghadir dalamproses belajarmengajar 35 36 36 36 99,312 Siswa yangmenjawabpertanyaan 2 4 7 7 13,89 2 Siswa yangmenjawabpertanyaan 5 20 24 29 54,17
3 Siswa yangmenyampaikanpendapat 2 3 5 5 10,42 3 Siswa yangmenyampaikanpendapattentang petakonsep 4 7 16 21 33,334 Siswa yangbertanya 1 2 4 5 9,72 4 Siswa yangbertanyamengenai petakonsep 2 4 6 11 15,985 Siswa yangmencatatpelajaran 26 29 32 32 82,64 5 Siswa yangmencatatpelajaran 29 31 36 36 91,676 Siswa yangmengerjakansoal di papan 0 1 3 4 5,56 6 Siswa yangmengerjakansoal di papan 0 5 5 6 11,11
tulis tulis
7 Siswa yangtidakmengerjakanPRnya 0 2 3 6 7,64 7
Siswa yangtidakmengerjakanPRnya (tugastentang petakonsep) 0 1 1 0 1,39
8 Siswa yangmelakukankegiatan lainsaat prosesbelajarmengajar 3 5 6 9 15,97 8
Siswa yangmelakukankegiatan lainsaat prosesbelajarmengajar 0 1 2 0 2,09Dari hasil observasi tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
 Siswa yang hadir dalam proses belajar mengajar dari pertemuan pertamasampai pertemuan keempat pada kelas eksperimen sebanyak 99,31%,sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 95,14%.
 Siswa yang menjawab pertanyaan pada kelompok eksperimen sebanyak54,17%, sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 13,89%.
 Siswa yang menyampaikan pendapat saat proses belajar mengajarberlangsung pada kelompok eksperimen sebanyak 33,33%, sedangkan padakelompok kontrol sebanyak 10,42%.
 Siswa yang bertanya mengenai materi pelajaran yang tidak dimengerti padakelompok eksperimen sebanyak 15,98%, sedangkan pada kelompok kontrol9,72%.
 Siswa yang mencatat pelajaran pada kelompok eksperimen sebanyak91,67%, sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 82,64%.
 Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis saat proses belajar mengajarberlangsung pada kelompok eksperimen sebanyak 11,11%, sedangkan padakelompok kontrol sebanyak 5,56%.
 Siswa yang tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah pada kelompokeksperimen sebanyak 1,39%, sedangkan pada kelompok kontrol 7,64%.
 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses belajar mengajarberlangsung karena membicarakan hal tidak berhubungan dengan materi,bermain-main, keluar masuk kelas, makan atau minum pada kelompokeksperimen sebanyak 2,09%, sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak15,97%.
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SKALA PENILAIAN MINAT BELAJARNama : ……………………………………NIS : ……………………………………Kelas : ……………………………………Petunjuk Pengisian :1. Di bawah ini disajikan 10 butir pernyataan yang terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5pernyataan negatif. Anda diminta menilai tingkat kesesuaian diri Anda denganpernyataan-pernyataan tersebut. Dengan cara memilih 1 dari 5 jawaban yang tersediauntuk masing-masing pernyataan.2. Adapun pilihan jawaban Anda, tidak akan dinilai BENAR atau SALAH, karena itu Andadiharapkan memberikan jawaban yang benar-benar berdasarkan penilaian Andasendiri.3. Nyatakanlah pilihan jawaban Anda dengan cara memberi tanda checklist () padakotak disebelah kanan masing-masing pernyataan yang sekolom dengan :
 SS : bila sangat setuju dengan diri Anda
 S : bila setuju dengan diri Anda
 R : bila ragu-ragu dengan diri Anda
 TS : bila tidak setuju dengan diri Anda
 STS : bila sangat tidak setuju dengan diri Anda
No Pernyataan Jawaban5                                      1SS S R TS STS1 Pengembangan keterampilan menjadikan Anda lebihsenang belajar pendidikan agama Islam.2 Penggunaan peta konsep dalam proses belajar mengajardapat menarik minat dan perhatian Anda untuk belajar.3 Penggunaan peta konsep mempengaruhi konsentrasi Andadalam belajar.4 Sebelum materi pelajaran diajarkan, Anda terlebih dahulumempelajarinya.5 Pemberian motivasi sebelum pelajaran dimulai membuatAnda semangat belajar.No Pernyataan Jawaban1 5STS TS R S SS6 Anda tidak senang jika aktif dan terlibat langsung dalamproses belajar mengajar pendidikan agama Islam7 Penggunaan peta konsep dalam proses belajar tidakmenarik perhatian Anda untuk belajar.8 Penggunaan peta konsep tidak berpengaruh baik terhadapkonsentrasi Anda dalam belajar.9 Sebelum materi pelajaran diajarkan, Anda tidakmempelajarinya terlebih dahulu.
10 Pemberian motivasi sebelum pelajaran dimulai tidakmembuat Anda semangat belajar.
NOMOR ITEM ATAU QUESIONER
INDIKATOR ITEM1. Perasaan senang2. Perhatian3. Konsentrasi4. Kesadaran5. Motivasi
1 dan 62 dan 73 dan 84 dan 95 dan 10
SKALA PENILAIAN MINAT BELAJARNama : ……………………………………NIS : ……………………………………Kelas : ……………………………………Petunjuk Pengisian :4. Di bawah ini disajikan 10 butir pernyataan yang terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5pernyataan negatif. Anda diminta menilai tingkat kesesuaian diri Anda denganpernyataan-pernyataan tersebut. Dengan cara memilih 1 dari 5 jawaban yang tersediauntuk masing-masing pernyataan.5. Adapun pilihan jawaban Anda, tidak akan dinilai BENAR atau SALAH, karena itu Andadiharapkan memberikan jawaban yang benar-benar berdasarkan penilaian Andasendiri.6. Nyatakanlah pilihan jawaban Anda dengan cara memberi tanda checklist () padakotak disebelah kanan masing-masing pernyataan yang sekolom dengan :
 ST : bila sangat terampil dengan diri Anda
 T : bila terampil dengan diri Anda
 K : bila kadang-kadang dengan diri Anda
 TT : bila tidak terampil dengan diri Anda
 STT : bila sangat tidak terampil dengan diri Anda
No Pernyataan Jawaban5                                      1ST T K TT STT1 Pengembangan keterampilan menjadikan Anda lebihsenang belajar pendidikan agama Islam.2 Penggunaan peta konsep dalam proses belajar mengajardapat menarik minat dan perhatian Anda untuk belajar.3 Penggunaan peta konsep mempengaruhi konsentrasi Andadalam belajar.4 Sebelum materi pelajaran diajarkan, Anda terlebih dahulumempelajarinya.5 Pemberian motivasi sebelum pelajaran dimulai membuatAnda semangat belajar.No Pernyataan Jawaban1                                      5STT TT K T ST6 Anda tidak senang jika aktif dan terlibat langsung dalamproses belajar mengajar pendidikan agama Islam7 Penggunaan peta konsep dalam proses belajar tidak
menarik perhatian Anda untuk belajar.8 Penggunaan peta konsep tidak berpengaruh baik terhadapkonsentrasi Anda dalam belajar.9 Sebelum materi pelajaran diajarkan, Anda tidakmempelajarinya terlebih dahulu.10 Pemberian motivasi sebelum pelajaran dimulai tidakmembuat Anda semangat belajar.
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ABSTRAKNama : HermawanNIM : 20100106174Fakultas : Tarbiyah dan KeguruanJurusan : Pendidikan Agama IslamJudul : Penggunaan Media Peta Konsep (Concept Mapping) dalamMeningkatkan Minat Belajar Siswa padaMata Pelajaran PendidikanAgama Islam di Kelas 2 SMP Negeri 26 Makassar
Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian eksperimen yangberupaya menjawab permasalahan: 1) bagaimana penggunan media petakonsep di SMP Negeri 26 Makassar? 2) bagaimana minat belajar siswa kelas II.1SMP Negeri 26 Makassar mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islamsebelum dan sesudah penggunaan media peta konsep? 3) apakah terjadipeningkatan yang signifikan terhadap minat belajar sesudah mendapatkantreatment peta konsep pada mata pelajaran PAI siswa kelas II.1 SMP Negeri 26Makassar?Untuk mendapat jawaban beberapa permasalahan di atas, maka penulismenggunakan metode angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapunpopulasinya berjumlah 234 siswa dengan sampel yang diambil yakni berjumlah72 orang, masing-masing 36 orang kelas II.1 sebagai kelas eksperimen dan 36orang kelas II.2 sebagai kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan dalampenelitian ini adalah purposive sampling, dari enam kelas 2 yang ada, dipilih 2kelas yang masing-masing dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimendan semua siswa yang ada dalam kelas tersebut menjadi anggota sampel.Instrumen yang digunakan adalah angket, pedoman observasi, pedomanwawancara, dan format dokumentasi. Sedangkan prosedur yang ditempuhdalam pengumpulan data yakni library research dan field research, dan untukmenganalisis data yang sudah terkumpul penulis menggunakan statistikdeskriptif, dan satistik inferensial.Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media peta konsep di SMPNegeri 26 Makassar jarang diterapkan, minat belajar siswa sebelumpenggunaan media peta konsep di kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar adalahrendah, minat belajar siswa setelah penggunaan media peta konsep di kelas II.1SMP Negeri 26 Makassar adalah tinggi.Karena –thitung = –7,736 < –ttabel = –1,980 maka H0 ditolak. Hal inimenunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar yang signifikan melaluipenggunaan media peta konsep pada siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.
xii
1BAB IPENDAHULUAN
A. Latar Belakang MasalahPendidikan secara umum merupakan usaha sadar yang dilakukanuntuk mengembangkan potensi kepribadian manusia sesuai dengan kodratdan hakikatnya, yakni seluruh aspek pembawaannya seoptimal mungkin.Dan pendidikan berlangsung selama hidup manusia masih seirama denganpertumbuhan kepribadian manusia yang bersifat dinamis.1Sementara pendidikan agama di sekolah umum memiliki peran yangsangat urgen dalam pembinaan manusia Indonesia. Pembentukan danpeningkatan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yangmerupakan salah satu tujuan pendidikan nasional yang harus diperhatikandan dilaksanakan oleh berbagai kalangan. Guru pendidikan agama Islammempunyai peran yang sangat strategis dalam mengembangkan potensiyang dimiliki peserta didik agar dapat menghayati dan mengamalkan ajaranagama Islam, di samping itu guru atau pendidik adalah bapak rohani(spiritual father) bagi peserta didik, yang memberikan santapan jiwa dengan
1 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-dasar Ilmu Mendidik), (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1997), h. 214.
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ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilaku yang buruk. Olehkarena itu, guru atau pendidik mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam.2Pendidikan merupakan alat yang paling ampuh untuk meningkatkannilai-nilai kemanusiaan dalam menjawab tantangan masa depan. Olehkarena itu, pendidikan perlu dikembangkan secara terencana dan bersifatproaktif dan antisipasif dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajaryang memungkinkan siswa tidak hanya belajar mengetahui dan memahamisesuatu, melainkan juga belajar bagaimana cara belajar untuk bekerja danbelajar untuk hidup bersama agar dapat meraih cita-cita di hari depan yanglebih baik.Di dalam menyikapi fenomena tersebut di atas maka posisi mediapembelajaran sangat strategis peranannya dalam mendukungpengembangan potensi belajar yang dimiliki oleh siswa. Menyadari akanpentingnya eksistensi media pembelajaran sebagai alat berkomunikasiantara guru dan siswa, oleh karena itu diharapkan dengan adanya mediapembelajaran tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif,bergairah serta dapat merangsang daya nalar siswa yang memungkinkanketerlibatan mental siswa secara optimal.
2 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h.88.
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Salah satu faktor pendukung yang mempengaruhi berhasil tidaknyapengembangan prestasi belajar siswa adalah tersedianya sarana atau mediapembelajaran.Dengan tersedianya media pembelajaran di sebuah lembagapendidikan dapat mempengaruhi minat dan menarik simpati anak didikuntuk lebih bergairah dalam belajar. Namun ada kemungkinan media yangtersedia hanya digunakan sebagai alat pajangan ataukah hanya dijadikansebagai sarana hiburan belaka. Olehnya karena itu, di sinilah letak upayaseorang guru memanfaatkan media yang sesuai dengan tuntutan kegiatanbelajar mengajar secara efektif dan efisien.Penggunaan dan pemanfaatan media bukan berarti menggantikankegiatan guru dan bukan pula siswa tidak membutuhkan guru, tetapi gurujustru memiliki peran ganda, baik sebagai penyaji materi pelajaran jugapenilaian dari kegiatan siswa. Dengan demikian, memanfaatkan mediasecara optimal diharapkan dapat memberikan pengalaman kongkrit,motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap belajar siswa.Pemilihan media pun tidak terlepas dari konteks bahwa mediamerupakan komponen sistem instruksional secara keseluruhan, karenameski tujuan dan materi telah diketahui, tanpa adanya pertimbangansumber bahan dalam artian media pengajaran ada di dalamnya, makastrategi mengajar masih perlu dipertimbangkan. Penggunaan media dapat
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meningkatkan minat belajar anak didik dibandingkan tanpamempergunakan media.Pemanfaatan media peta konsep (concept mapping) yang semacaminilah yang penulis coba untuk diangkat ke dalam suatu penelitian, karenamasih ada para pendidik yang belum memanfaatkan media instruksional,sehingga terasa kurang efektif dalam meningkatkan proses belajar mengajar,dalam arti guru kelelahan terus menerus menjelaskan materi, dan di pihakanak didik ada rasa kejenuhan dan kebosanan, sehingga perhatianberkurang. Kondisi yang seperti ini jelas sangat tidak efektif, dan tidakdiharapkan oleh siapapun juga.Karena itu penulis mengangkat masalah ini ke dalam tulisan denganjudul “Penggunaan Media Peta Konsep (Concept Mapping) DalamMeningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan AgamaIslam di SMP NEGERI 26 Makassar”.
B. Rumusan MasalahDari latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis merumuskanmasalah sebagai berikut :1. Bagaimana penggunaan media peta konsep di SMP Negeri 26 Makassar ?2. Bagaimana minat siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar mempelajarimata pelajaran pendidikan agama Islam sebelum dan sesudahpenggunaan media peta konsep ?
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3. Apakah terjadi peningkatan minat belajar yang signifikan setelahmendapatkan treatment media peta konsep pada mata pelajaran PAIsiswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar ?
C. HipotesisHipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemahkebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masihsementara.3 Telah diuraikan sebelumnya bahwa pembelajaran dapatditunjukkan kualitasnya dengan menggunakan dan mengembangkanpenggunaan media, karena ternyata melalui pengembangan intelegensi sajatidak mampu menghasilkan manusia yang utuh, seperti yang diharapkanpendidikan nasional.Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian dapatdirumuskan yakni setelah menggunakan media peta konsep pada matapelajaran pendidikan agama Islam, minat belajar siswa mengalamiperubahan yakni terjadi peningkatan.
D. Pengertian Operasional VariabelUntuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judulpenelitian sekaligus memudahkan pemahaman dan penyamaan persepsi
3 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 : Statistik Deskriptif (Cet. I; Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2002), h. 235.
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antara pembaca dan penulis terhadap judul, maka penulis terlebih dahulumengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsiini. Hingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasanselanjutnya.Penggunaan media peta konsep adalah penggunaan suatu alat bantuatau media yakni peta konsep yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaanproses belajar mengajar, yakni penggunaan alat bantu visual untukmengaitkan keterkaitan proposisi dan sistem konsep-konsep yang salingberhubungan. Adapun pemetaan konsep yang penulis maksud adalah mediapengajaran dengan penggunaan peta konsep untuk memudahkan siswakelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar dalam memahami pelajaran pendidikanagama Islam. Jadi, yang dimaksud pembelajaran dengan penggunaan mediapeta konsep adalah guru menunjukkan contoh peta konsep pada pelajaranPAI khususnya materi tentang shalat dan menjelaskan kepada siswa contohpeta konsep tentang shalat secara umum yang telah dibuat oleh guru.Minat belajar pendidikan agama Islam adalah kecenderungan,kegairahan, dan kemauan yang tinggi atau keinginan yang besar siswaterhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan petakonsep pada kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.Indikator yang digunakan dalam pengukuran minat belajar siswaadalah perasaan senang, perhatian, motivasi, konsentrasi dan kesadaran.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian1. Tujuan PenelitianPenelitian ini bertujuan :a. Untuk mengetahui penggunaan media peta konsep pada matapelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar;b. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaranpendidikan agama Islam sebelum dan sesudah menggunakan petakonsep di kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar;c. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa setelahpenggunaan media peta konsep kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.
2. Manfaat PenelitianDari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat bermanfaatbaik secara teoritis maupun praktis.a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagipengembangan penggunaan media peta konsep (concept mapping)dalam proses belajar mengajar khususnya Pendidikan Agama Islam.b. Secara praktis, bagi guru Pendidikan Agama Islam khususnya dapatmenerapkan media pembelajaran peta konsep (concept mapping)
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sebagai pengalaman praktis dalam mengaktualisasikan pengetahuandan keterampilan dari hasil penelitian ini.
F. Garis Besar Isi SkripsiUntuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi inipenulis akan menguraikan ke dalam bentuk garis besar isi yaitu sebagaiberikut :Bab pertama adalah bab PENDAHULUAN yang terdiri dari LatarBelakang masalah, yakni adanya kejenuhan dan kebosanan dalam belajaryang dialami oleh siswa di SMP Negeri 26 Makassar karenaketidakterampilan seorang guru dalam mengajar. Rumusan Masalah, yaitu1) bagaimana penggunaan media peta konsep di SMP Negeri 26 Makassar,2) bagaimana minat siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar sebelum dansesudah penggunaan media peta konsep, 3) apakah terjadi peningkatanminat belajar siswa setelah penggunan media peta konsep. Hipotesis, yaknisetelah penggunaan media peta konsep minat belajar siswa mengalamiperubahan yakni terjadi peningkatan. Pengertian Operasional Variabel,yakni penggunaan media peta konsep adalah penggunaan suatu alat bantuatau media yakni peta konsep yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaanproses belajar mengajar. Tujuan dan Manfaat Penelitian, adalah untukmengetahui penggunaan media peta konsep di SMP Negeri 26 Makassar,mengetahui sebelum dan sesudah penggunaan media peta konsep, dan
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peningkatan minat belajar setelah di SMP Negeri 26 Makassar. Garis BesarIsi Skripsi, yang mencakup tentang abstraksi dari setiap bab.Bab kedua adalah bab yang berkisar pada KAJIAN PUSTAKA denganpembahasan meliputi Media Peta Konsep dalam Pembelajaran, yakni segalasesuatu yang dipergunakan sebagai pemberi informasi kepada siswaberupa ringkasan konsep-konsep tentang materi pelajaran. Media PetaKonsep, adalah alat bantu yang menyediakan ilustrasi visual konkret untukmembantu mengorganisasikan informasi sebelum informasi tersebutdipelajari. Minat Belajar adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggiatau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang diusahakan danmenghasilkan tingkah laku bertahan dalam waktu yang relatif lama danPendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar Bidang Studi PAIadalah usaha dari seorang guru untuk membentuk kepribadian siswaberdasarkan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.Bab ketiga, tentang METODE PENELITIAN dengan beberapapembahasan, diantaranya Desain Penelitian yakni true experimental designyang bentuk desainnya adalah prestest-posttest control group design.Populasi dan Sampel, yang populasinya adalah seluruh kelas 2 SMP Negeri26 Makassar yang berjumlah 234 orang dan sampelnya berjumlah 72 orangdengan rincian 36 orang dari kelas II.1 dan 36 orang dari kelas II.2, yangdiambil dengan teknik sampling purposive sampling. Instrumen Penelitian,berupa panduan observasi, pedoman wawancara, angket, dan format
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dokumentasi. Prosedur Pengumpulan Data, menggunakan dua metodeyakni library research dan field research. Teknik Analisis Data,menggunakan dua cara yakni analisis deskriptif dan statistik inferensial.Bab keempat adalah mengenai analisis HASIL PENELITIAN yangmengkaji Penggunaan Media Peta Konsep di SMP Negeri 26 Makassar yangjarang diterapkan di SMP Negeri 26 Makassar. Minat belajar siswa kelas II.1SMP Negeri 26 Makassar sebelum penggunaan media peta konsep adalahrendah, sedangkan sesudah penggunaan media peta konsep, minat belajarsiswa adalah tinggi. Karena –thitung = –7,736 < –ttabel = 1,980 maka H0ditolak yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar yangsignifikan melalui penggunaan media peta konsep pada siswa kelas II.1 SMPNegeri 26 Makassar.Bab yang kelima merupakan bab PENUTUP yang memuat tentangkesimpulan-kesimpulan dan implikasi penelitian.
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BAB IIKAJIAN PUSTAKA
A. Media Peta Konsep dalam Pembelajaran1. Pengertian Media Pembelajaran Peta KonsepMedia berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kataMadium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoeadalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerimapesan.1Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (wasaailah) ataupengantar pesan. Dengan demikian, media merupakan wahana penyalurinformasi atau penyalur pesan. Secara luas, media dapat diartikan denganmanusia, peristiwa, benda atau peristiwa yang memungkinkan anak didikmemperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media adalah segalasesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber(pemberi pesan) kepada penerima pesan.Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yangcukup tentang media pembelajaran, yang meliputi :a. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajarmengajar;b. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan;
1 Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, danPemanfaatannya, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), h. 2.
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c. Seluk beluk proses belajar;d. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan;e. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran;f. Pemilihan dan penggunaan media pengajaran;g. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan;h. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran;i. Usaha inovasi dalam pendidikan.2Beberapa pokok-pokok tentang media di atas merupakan kunci darikeberhasilan seorang guru dalam mengajar dengan menggunakan media.Apabila seorang guru telah memahami pokok-pokok tentang media di atas,maka bisa dipastikan proses belajar mengajar akan berjalan sesuai denganyang diinginkan, yakni seorang guru telah berhasil menjalankan tugasnyadengan baik.Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mediapembelajaran peta konsep adalah segala sesuatu yang dipergunakan sebagaipemberi informasi kepada siswa berupa ringkasan konsep-konsep tentangmateri pelajaran.
2. Prinsip Pemilihan Media PembelajaranPrinsip penggunaan media dalam proses belajar mengajar, memegangperanan penting utamanya bagi seorang guru diharapkan memiliki
2 Oemar Hamalik,Media Pendidikan, (Cet. III; Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1994), h. 6.
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pengetahuan dan keterampilan khusus terhadap pemanfaatan media dalamsituasi belajar. Media pengajaran merupakan bagian integral dalam sistempengajaran. Banyak macam media bisa digunakan, penggunaan mengikutimanfaat yang banyak pula. Penggunaan media harus didasarkan kepadapemilihan yang tepat. Sehingga dapat memperbesar arti dan fungsi dalammenunjang efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar.Pemilihan media pembelajaran dalam proses belajar mengajarbukanlah pekerjaan yang mudah dilakukan, sebab apabila media yang telahdipilih tidak sesuai dengan situasi dan kondisinya maka hasil dari padatujuan pengajaran kurang memuaskan. Pendidikan dewasa ini mediapengajaran cukup banyak ragamnya tinggal bagaimana caramemanfaatkannya dengan sebaik-baiknya dalam pengajaran. Dari berbagairagam itu berbagai faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalammemilih media adalah :a. Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan sebagaimanadiketahui, bahwa tujuan pengajaran itu menjauh dengan kognitif, afektif,dan psikomotorik. Bila akan memilih media harus disesuaikan dengantujuan yang akan dicapai;b. Kegunaan dari berbagai jenis media mempunyai nilai tersendiri. Hal iniharus dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih jenis media yangdigunakan;c. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media betapapun tingginyakegunaan media tidak akan memberi manfaat sedikitpun ditangan orangyang tidak mampu menggunakan;d. Fleksibilitas (lentur), tahan lama dan kenyamanan media. Dalammemilih media harus dipertimbangkan kelenturan, dalam arti dapatdigunakan dalam berbagai situasi, juga harus tahan lama (tidak sekalipakai langsung dibuang), untuk menghemat biaya dan digunakannyapuntidak berbahaya;
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e. Keefektifan suatu media dibandingkan dengan jenis media lainnya untukdigunakan dalam pengajaran suatu bahan pelajaran tertentu.3Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa memilih mediayang baik dalam proses belajar mengajar maka tujuan pengajaran akandapat  tercapai dengan baik pula.
3. Tujuan dan Kegunaan MediaMasalah penggunaan media dalam proses belajar mengajar telahbanyak dilaksanakan pengajar dalam berbagai jenjang pendidikan.Keberhasilan belajar dalam media sebagai alat bantu mengajar dalamkaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan semakin menyemarak danmendapat perhatian dari berbagai ahli, karena kegunaan dan fungsinya yangsangat efektif dalam menyajikan materi pelajaran.Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalammeingkatkan mutu belajar siswa, hasil tersebut mungkin tidak dapat dicapaitanpa menggunakan media yang sesuai, serta penggunaan disesuaikandengan perkembangan pendidikan dan tuntutan sistem pembelajaran yangefektif.Sehubungan hal tersebut, Oemar Hamalik mengemukakan beberapatujuan media pengajaran, yaitu :
3 Ronald H. Anderson, Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran,(Jakarta: Rajawali Press, 1997), h. 37.
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a. Untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif, artinya berpengaruhterhadap hasil belajar;b. Penggunaan media merupakan bagian integral dalam sistempembelajaran;c. Media pengajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pengajaran;d. Penggunaan media dalam pengajaran adalah untuk mempercepat prosesbelajar mengajar dan membantu upaya siswa dalam upaya memahamibahan pelajaran yang disajikan oleh guru;e. Penggunaan media dalam pengajaran dimaksudkan untuk mempertinggimutu pendidikan.4Dalam metode pengajaran yang paling menonjol ada dua aspek yaknimetode mengajar sebagai alat bantu mengajar serta yang menjadi titiksentral di pembahasan ini, hal tersebut akan dikembangkan selanjutnya,sedangkan penilaian di sini merupakan alat ukur yang menentukan taraftercapainya tujuan pengajaran, hal ini tidak dibicarakan dalam pembahasanini. Penggunaan media dalam pengajaran bertitik tolak dari teori yangmengatakan bahwa totalitas persentase banyaknya ilmu pengetahuan,keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh seseorang terbanyak dan tertinggimelalui indera lihat dan pengalaman langsung melakukan sendiri,sedangkan selebihnya melalui indera dengar dan indera lainnya.Lebih lanjut John D. Latuheru dalam Azhar mengemukakan manfaatmedia, sebagai berikut :a. Menarik minat siswa;b. Meningkatkan pengertian siswa;
4 Oemar Hamalik, Op.cit., h. 11.
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c. Memberikan data yang kuat/terpercaya;d. Memadatkan informasi;e. Memudahkan menafsirkan data.5Sedangkan menurut M. Atar Semi, mengemukakan bahwa fungsimedia terbagi atas 3, yaitu :a. Media yang berperan sebagai alat bantu, maksudnya bahwa media itudikatakan sebagai sumber belajar apabila berfungsi sebagai alat bantudalam mengajar;b. Media berperan sebagai sumber pelajaran, dapat memberikan ilmu ataupengetahuan baru bagi siswa;c. Media yang berfungsi sebagai sumber yang sekaligus mengontrol prosesbelajar mengajar, sumber belajar disebut media bila ia merupakanbagian integral dari seluruh kegiatan belajar mengajar yang berlangsungdi bawah tanggung jawab yang dibagi dan sumber itu sendiri.6Selanjutnya Arief S. Sadiman, secara umum mengemukakan kegunaan-kegunaan media pendidikan sebagai berikut :a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas;b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera;c. Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat diatasisikap pasif anak didik. Dalam hal ini media berguna untuk :1) Menimbulkan kegairahan belajar;2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didikdengan lingkungan dan kenyataan;
5 John D. Latuheru, Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Masa Kini, (Jakarta:Depdikbud Dirjen Dikti, 1988), h. 13.6 M. Attar Semi, Rancangan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bandung:Angkasa, 1993), h. 26.
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3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurutkemampuan dan minatnya;d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungandan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materipendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru akanmengalami banyak kesulitan bilamana semua itu harus diatas sendiri.Apalagi latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda.Masalah ini dapat diatasi dengan media dengan kemampuannya dalam :1) Memberi perangsangan;2) Mempersamakan pengalaman;3) Menimbulkan persepsi yang sama.7Dari uraian dan pendapat beberapa ahli di atas, dapatlah disimpulkanbeberapa tujuan dan kegunaan dari pemakaian media dalam proses belajarmengajar, yakni: dapat memperjelas penyajian pesan dan informasisehingga dapat memperlancar dan dapat meningkatkan proses dalam halbelajar, dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehinggadapat menimbulkan minat dan motivasi dalam proses belajar mengajar,dapat meningkatkan kualitas hasil belajar dan pembelajaran lebih interaktif,dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.
7 Arief S. Sadiman, Op.cit., h. 14.
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B. Media Peta Konsep (Concept Mapping)1. Pengertian Media Peta Konsep (Concept Mapping)Dunia pendidikan sering sekali dihadapkan pada masalahpembelajaran baik dari sekolah tingkat dasar sampai dengan tingkatperguruan tinggi, sehingga masih perlu dicari upaya-upaya carapembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu carapembelajaran yang dapat digunakan adalah media peta konsep (conceptmapping). Media peta konsep (concept mapping) akan membuat rangkaianyang bermakna, sehingga ingatan lebih kuat untuk menyimpannya. Dantidak mungkin seseorang dapat menghubungkan sesuatu konsep apabilaorang tidak mengerti benar akan konsep tersebut. Seseorang yang telahdapat mengaitkan konsep-konsep menunjukkan orang tersebut telah pahambenar dengan konsep yang dimengertinya, karena media peta konsepmenggambarkan bagaimana konsep-konsep saling terkait atau berhubung-hubungan.Pemetaan konsep merupakan inovasi baru yang penting untukmembantu anak menghasilkan pelajaran bermakna dalam kelas. Media petakonsep menyediakan bantuan visual konkret untuk membantumengorganisasikan informasi sebelum informasi tersebut dipelajari. Mediapeta konsep juga merupakan suatu ilustrasi grafis konkret yang
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mengindikasikan bagaimana konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama.8Grafis konkrit yang dituangkan dalam gambar yang disertai denganpewarnaan dan desain yang bagus akan memacu otak untuk bekerja. Hal inisesuai dengan penyataan Buzan yang merupakan pencetus ide awal tentangpeta pikir yaitu “bila hanya mengandalkan salah satu sisi otak danmelalaikan sisi lainnya dapat mengurangi potensi keseluruhan otak secaradrastis”.9Konsep dapat didefinisikan dengan bermacam-macam rumusan. Salahsatunya adalah definisi yang dikemukakan Carrol dalam Kirdi bahwa konsepmerupakan suatu abstraksi dari serangkaian pengalaman yang didefinisikansebagai suatu kelompok obyek atau kejadian. Abstraksi berarti suatu prosespemusatan perhatian seseorang pada situasi tertentu dan mengambilelemen-elemen tertentu, serta mengabaikan elemen yang lain.10Tidak ada satu pun definisi yang dapat mengungkapkan arti yang kayadari konsep atau berbagai macam konsep-konsep yang diperoleh para siswa.Oleh karena itu konsep-konsep itu merupakan penyajian internal darisekelompok stimulus, konsep-konsep itu tidak dapat diamati, dan harusdisimpulkan dari perilaku.
8 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progressif, (Jakarta: Kencana, 2009), h.157. 9 Toni Buzan, Buku Pintar Mind Map, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 50.10 http://anwarholil.blogspot.com/2008/04/ peta-konsep-untuk-mempermudah-konsep. html diakses pada tanggal 09 Maret 2010 pukul 12.45.
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Dahar menyatakan bahwa konsep merupakan dasar untuk berpikir,untuk belajar aturan-aturan dan akhirnya untuk memecahkan masalah.Dengan demikian, konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berpikirdan belajar.Pemetaan konsep merupakan suatu alternatif selain outlining, dandalam beberapa hal lebih efektif daripada outlining dalam mempelajari hal-hal yang lebih kompleks. Media peta konsep digunakan untuk menyatakanhubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-proposisi. Proposisi merupakan dua atau lebih konsep yang dihubungkanoleh kata-kata dalam suatu unit semantik.11George Posner dan Alan Rudnitsky dalam Nur menyatakan bahwamedia peta konsep mirip peta jalan, namun media peta konsep menaruhperhatian pada hubungan antar ide-ide, bukan hubungan antar tempat.Media peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yangpenting melainkan juga menghubungkan antara konsep-konsep itu. Dalammenghubungkan konsep-konsep itu dapat digunakan dua prinsip, yaitudiferensiasi progresif dan penyesuaian integratif.12a. Diferensiasi progresif adalah suatu prinsip penyajian materi dari materiyang sulit dipahami;
11 Ibid.12 Ibid.
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b. Penyesuaian integratif adalah suatu prinsip pengintegrasian informasibaru dengan informasi lama yang telah dipelajari sebelumnya. Olehkarena itu belajar bermakna lebih mudah berlangsung, jika konsep-konsep baru dikaitkan dengan konsep yang inklusif.13Untuk membuat suatu media peta konsep, siswa dilatih untukmengidentifikasi ide-ide kunci yang berhubungan dengan suatu topik danmenyusun ide-ide tersebut dalam suatu pola logis. Kadang-kadang mediapeta konsep merupakan diagram hirarki, kadang media peta konsep itumemfokus pada hubungan sebab akibat.Media peta konsep merupakan salah satu bagian dari strategiorganisasi. Strategi organisasi bertujuan membantu pebelajar meningkatkankebermaknaan bahan-bahan baru, terutama dilakukan dengan mengenakanstruktur-struktur pengorganisasian baru pada bahan-bahan tersebut.Strategi-strategi organisasi dapat terdiri dari pengelompokan ulang ide-ideatau istilah-istilah atau membagi ide-ide atau istilah-istilah itu menjadisubset yang lebih kecil. Strategi-strategi ini juga terdiri daripengidentifikasian ide-ide atau fakta-fakta kunci dari sekumpulan informasiyang lebih besar.14Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa media peta konsep merupakanstrategi organisasi yang terdiri atas ide-ide atau dasar untuk berpikir, untuk
13 Ibid.14 Ibid.
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belajar aturan-aturan dan akhirnya untuk memecahkan masalah, maka halini berhubungan dengan konsep dan prinsip tentang sifat perkembangankognitif anak. Dalam hal ini, ada dua teori yang berhubungan dengankognitif siswa, yakni :a. Teori Piaget1) Asimilasi, yaitu proses aktif dalam menggunakan skema untukmerespons lingkungan.15 Asimilasi itu suatu proses kognitif, denganasimilasi seseorang mengintegrasikan bahan-bahan persepsi ataustimulus ke dalam skema yang ada atau tingkah laku yang ada.Asimilasi berlangsung setiap saat. Seseorang tidak hanya memprosessatu stimulus saja, melainkan memproses banyak stimulus. Secarateoritis, asimilasi tidak menghasilkan perubahan skema, tetapiasimilasi mempengaruhi pertumbuhan skema. Dengan demikianasimilasi adalah bagian dari proses kognitif, dengan proses ituindividu secara kognitif mengadaptasi diri terhadap lingkungan danmenata lingkungan itu.2) Akomodasi, yaitu penyesuaian aplikasi skema yang cocok denganlingkungan yang di respons.16 Akomodasi dapat diartikan sebagaipenciptaan skema baru atau pengubahan skema lama. Dengandemikian, akomodasi dalam hubungannya dengan media peta konsep
15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 26.16 Ibid., h. 26.
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yakni mengajarkan kepada siswa atau peserta didik untukmenyesuaikan diri pada informasi baru dan belajar berpikir sendiriuntuk mencari informasi yang baru tentang pelajaran dan tidak terusmenerus bergantung pada guru atau pendidik.3) Equilibrasi, yaitu keadaan seimbang antara struktur kognisi siswadan pengalamannya di lingkungannya atau proses yangmeningkatkan perkembangan pemikiran dan pengetahuan anak darisuatu tahap ke tahap yang lebih kompleks.17 Pada proses ini, sistemkognisi siswa atau peserta didik berkembang dari satu tahap ke tahapselanjutnya melalui proses penyesuaian asimilasi dan akomodasi,sehingga kadang-kadang mencapai keadaan equilibrium. Dengandemikian, siswa atau peserta didik akan selalu berupaya agarkeadaan seimbang selalu tercapai dengan menggunakan keduaproses asimilasi dan akomodasi. Namun keadaan seimbang ini tidakdapat bertahan hingga batas waktu yang tidak ditentukan. Sebagaisiswa yang sedang belajar, kadang-kadang mereka berhadapandengan situasi yang tidak dapat menjelaskan secara memuaskantentang dunia dalam terminologi yang dipahaminya saat itu. Kondisiyang demikian inilah yang menimbulkan konflik kognitif ataudisequilibrium, yakni semacam ketidaknyamanan mental yang
17 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Cet. I; Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2009), h. 99.
23
mendorongnya untuk mencoba membuat pemahaman tentang apayang mereka saksikan. Dengan melakukan penggantian,mengorganisasi kembali atau mengintegrasikan secara baik skema-skema mereka mereka mampu memahami kejadian-kejadian yangsebelumnya membingungkan serta mendapat keseimbanganpemikiran.b. Teori AusubelSalah satu pernyataan dalam teori Ausubel adalah “bahwa faktoryang paling penting yang mempengaruhi pembelajaran adalah apa yangtelah diketahui siswa (pengetahuan awal)”. Jadi supaya belajar jadibermakna, maka konsep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsepyang ada dalam struktur kognitif siswa. Ausubel belum menyediakansuatu alat atau cara yang sesuai yang digunakan guru untuk mengetahuiapa yang telah diketahui oleh para siswa. Berkenaan dengan itu, Novakdan Gowin dalam Dahar mengemukakan bahwa cara untuk mengetahuikonsep-konsep yang telah dimiliki siswa, supaya belajar bermaknaberlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan media peta konsep.Menurut Ausubel dalam Dahar, belajar dapat diklasifikasikan kedalam dua dimensi. Dimensi pertama, berhubungan dengan carainformasi atau materi disajikan pada siswa, melalui penemuan ataupenerimaan. Belajar penerimaan menyajikan materi dalam bentuk final,
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dan belajar penemuan mengharuskan siswa untuk menemukan sendirisebagian atau seluruh materi yang diajarkan. Dimensi kedua, berkaitandengan bagaimana cara siswa dapat mengaitkan informasi atau materipelajaran pada struktur kognitif yang telah dimilikinya, ini berarti belajarbermakna. Akan tetapi jika siswa hanya mencoba-coba menghapalinformasi baru tanpa menghubungkan dengan konsep-konsep yang telahada dalam struktur kognitifnya, maka dalam hal ini terjadi belajarhafalan.18Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermaknamenurut Ausubel adalah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dankejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu dan padawaktu tertentu. Sifat-sifat struktur kognitif menentukan validitas dankejelasan arti-arti yang timbul waktu informasi baru masuk ke dalamstruktur kognitif itu; demikian pula sifat proses interaksi yang terjadi.Jika struktur kognitif itu stabil, dan diatur dengan baik, maka arti-artiyang sahih dan jelas atau tidak meragukan akan timbul dan cenderungbertahan. Tetapi sebaliknya jika struktur kognitif itu tidak stabil,meragukan, dan tidak teratur, maka struktur kognitif itu cenderungmenghambat belajar dan retensi.19
18 http://ilmuwanmuda.wordpress.com/ausubel-dan-teorinya/diakses pada tanggal 09Maret 2010 pukul 12.45.19 Ibid.
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Menurut Ausubel bahan subjek yang dipelajari siswa mestilah“bermakna” (meaningfull). Pembelajaran bermakna merupakan suatuproses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yangterdapat dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif ialah ide-ide, konsep-konsep, dan generalisasi-generalisasi yang telah dipahamidan diingat siswa. Suparno mengatakan pembelajaran bermakna adalahsuatu proses pembelajaran di mana informasi baru dihubungkan denganstruktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang sedang melaluipembelajaran.Jadi, pembelajaran bermakna terjadi apabila siswa bolehmenghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka.Artinya, bahan subjek itu mesti sesuai dengan keterampilan siswa danmesti relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh karenaitu, subjek mesti dikaitkan dengan konsep-konsep yang sudah dimilikipara siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar terserapolehnya. Dengan demikian, faktor intelektual-emosional siswa terlibatdalam kegiatan pembelajaran.Jadi, media peta konsep dapat meningkatkan minat dan motivasibelajar sekaligus meningkatkan kerja otak sehingga siswa semakin kreatif.Media peta konsep seperti ini berupaya untuk mengingatkan daya pikirdalam taraf yang tinggi, yaitu taraf operasional formal, sehingga siswa
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mampu untuk mencari sendiri konsep-konsep dari sumber-sumber yangdikehendaki.Jadi, media peta konsep adalah alat bantu yang menyediakan ilustrasivisual konkret untuk membantu mengorganisasikan informasi sebeluminformasi tersebut dipelajari.2. Ciri-ciri Media Peta Konsep (Concept Mapping)Menurut Dahar dalam Trianto, ciri-ciri media peta konsep terdiri atas4, yakni :a. Suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan proporsi-proporsi suatu bidang studi. Dengan menggunakan media peta konsep,siswa dapat melihat mata pelajaran lebih jelas dan mempelajarinyalebih bermakna;b. Suatu media peta konsep merupakan sumber dua dimensi dari suatumata pelajaran, atau suatu bagian dari mata pelajaran. Ciri inilah yangdapat memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional antarakonsep-konsep;c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti adakonsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain;d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yanglebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada konsep tersebut.20Berdasarkan ciri-ciri tersebut di atas, maka sebaiknya media petakonsep disusun secara hirarki, artinya konsep yang lebih inklusif diletakkanpada puncak peta, makin ke bawah konsep-konsep diurutkan menjadikonsep yang kurang inklusif. Media peta konsep membuat informasi abstrakmenjadi konkrit dan sangat bermanfaat meningkatkan ingatan suatu konsep
20 Trianto, op.cit., h. 159.
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pembelajaran, dan menunjukkan pada siswa bahwa pemikiran itumempunyai bentuk.
3. Cara Membuat Media Peta KonsepMedia peta konsep memegang peranan penting dalam belajarbermakna. Oleh karena itu, siswa hendaknya pandai menyusun media petakonsep untuk meyakinkan bahwa siswa telah belajar bermakna. Langkah-langkah berikut ini dapat diikuti untuk menciptakan suatu media petakonsep.Langkah 1. Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupisejumlah konsep.Langkah 2. Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yangmenunjang ide utama.Langkah 3. Menempatkan ide utama di tengah atau di puncak petatersebut.Langkah 4. Mengelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide denganmenghubungkan konsep-konsep atau ide-ide itu denga katapenghubung tertentu untuk membentuk proposisi dan garispenghubung.Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikemukakan langkah-langkahmenyusun media peta konsep sebagai berikut :
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a. Memilih suatu bahan bacaan;b. Menentukan konsep-konsep yang relevan;c. Mengelompokkan (mengurutkan) konsep-konsep dari yang palinginklusif ke yang paling tidak inklusif;d. Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep-konsepyang paling inklusif diletakkan di bagian atas atau di pusat bagantersebut.
4. Media Peta Konsep sebagai Alat Ukur AlternatifTes seperti pilihan ganda yang selama ini dipandang sebagai alat ukur(uji) keberhasilan siswa dalam menempuh jenjang pendidikan tertentu,bukanlah satu-satunya alat ukur untuk menentukan keberhasilan siswa.Tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap pengetahuan sangat beragam,maka diperlukan alat ukur yang beragam. Media peta konsep adalah salahsatu bentuk penilaian kinerja yang dapat mengukur siswa dari sisi yangberbeda. Penilaian kinerja adalah bentuk penilaian yang digunakan untukmenilai kemampuan dan keterampilan siswa berdasarkan pada pengamatantingkah lakunya selama melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswaselama kegiatan. Penilaian kinerja adalah penilaian yang meliputi hasil danproses, yang biasanya menggunakan material atau suatu peralatan(equipment). Penilaian kinerja dapat digunakan terutama untuk mengukur
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tujuan pembelajaran yang tidak dapat diukur dengan baik bila menggunakantes obyektif. Penilaian kinerja mengharuskan siswa secara aktifmendemonstrasikan apa yang mereka ketahui. Yang paling penting,penilaian kinerja dapat memberi motivasi untuk meningkatkan pengajaran,pemahaman terhadap apa yang mereka perlu ketahui dan yang dapatmereka kerjakan. Berdasarkan teori belajar kognitif Ausubel, Novak danGowin dalam Dahar menawarkan skema penilaian yang terdiri atas: strukturhirarki, perbedaan progresif, dan rekonsiliasi integratif.Struktur hirarkis, yaitu struktur kognitif yang diatur secara hirarkidengan konsep-konsep dan proposisi-proposisi yang lebih inklusif, lebihumum, superordinat terhadap konsep-konsep dan proposisi-proposisi yangkurang inklusif dan lebih khusus.Perbedaan progresif menyatakan bahwa belajar bermaknamerupakan proses yang kontinyu, dimana konsep-konsep baru memperolehlebih banyak arti dengan bentuk lebih banyak kaitan-kaitan proporsional.Jadi konsep-konsep tidak pernah tuntas dipelajari, tetapi selalu dipelajari,dimodifikasi, dan dibuat lebih inklusif.Rekonsiliasi integratif menyatakan bahwa belajar bermakna akanmeningkat bila siswa menyadari akan perlunya kaitan-kaitan baru antarakumpulan-kumpulan konsep atau proposisi. Dalam media peta konsep,
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rekonsiliasi integratif ini diperlihatkan dengan kaitan-kaitan silang antarakumpulan-kumpulan konsep.
C. Minat Belajar1. Pengertian MinatMinat merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang dalammelakukan berbagai aktivitas dengan baik. Tanpa minat, dengan sendirinyaaktivitas yang dilakukan tidak akan dapat diselesaikan dengan baik dansempurna.Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa minat adalah kecenderunganjiwa kepada sesuatu, penulis merasa berkepentingan dengan sesuatu itu.Pada umumnya disertai dengan perasaan senang akan sesuatu itu.21 Karenaitu minat adalah suatu dorongan jiwa dalam diri seseorang yang inginmelakukan sesuatu yang diinginkan dalam hidupnya.Minat atau dalam istilah psikologi disebut interest adalah suatukeadaan motivasi atau satu set motivasi yang menuntun tingkah lakumenuju satu arah (sasaran) tertentu.Menurut James P. Chaplin dalam Dictionary of Psychology, yangditerjemahkan oleh Dr. Kartini Kartono, bahwa :
21 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. IV; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1980), h. 288.
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Interest (minat) adalah satu sikap yang berlangsung terus menerus yangmemolakan perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya jadi selektifterhadap objek minatnya.22Menurut Crow & Crow dalam bukunya Educational Psychology yangdikutip oleh Rahman Abror mengemukakan bahwa minat atau interest bisaberhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung ataumerasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan ataupun bisa berupapengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.23Dari pengertian tersebut di atas, maka dapat memahami bahwa minatsebenarnya mengandung unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dankonasi (kehendak).Unsur kognisi yang dimaksud adalah dalam arti minat itu didahuluioleh pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minattersebut. Unsur emosi, karena dalam partisipasi atau pengalaman itudisertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang), sedangkanunsur konasi merupakan kelanjutan dari unsur kognisi dan emosi yaitudiwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatukegiatan, termasuk kegiatan yang diselenggarakan di sekolah.24Menurut Mahfudh Shalahuddin, minat adalah perhatian yangmengandung unsur-unsur perasaan. Maka minat adalah menentukan suatu
22 James P. Chaplin, Dictionary of Psychology, diterjemahkan oleh Dr. Kartini Kartonodalam Kamus Lengkap Psikologi, (Ed. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 255.23 Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Cet. IV; Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1993), h.112. 24 Ibid., h. 113.
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sikap yang menyebabkan seseorang berbuat aktif dalam suatu pekerjaan,dengan kata lain bahwa minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan.25Dari beberapa pendapat di atas, diperoleh kesimpulan bahwa minatadalah daya gerak yang mendorong siswa cenderung atau merasa tertarikpada suatu kegiatan. Dimana minat itu di dahului oleh pengetahuan daninformasi mengenai objek yang dituju oleh minat siswa yang disertai denganperasaan senang yang akhirnya diwujudkan dalam bentuk kemauan danhasrat untuk melakukan suatu kegiatan belajar bagi siswa.
2. Pengertian BelajarNgalim Purwanto mengemukakan definisi belajar sebagai berikut :a. Hilgard dan Bower; belajar berhubungan dengan perubahan tingkah lakuseseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan olehpengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di manaperubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasarkecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaansesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya;b. Gagne; belajar terjadi apabila situasi stimulus bersama dengan isiingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannyaberubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudahia mengalami situasi itu;c. Morgan; belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalamtingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan ataupengalaman;d. Witherington; belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadianyang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang
25 Mahfudh Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Cet. I; Surabaya: PT. Bina Ilmu,1990), h. 95.
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berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatupengertian.26Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, belajar adalah suatu proseskarena adanya usaha untuk mengadakan perubahan terhadap diri manusiayang melakukan, dengan maksud memperoleh perubahan pada dirinya.27Keaktifan siswa dalam peristiwa pembelajaran mengambil beranekabentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang mudah diamati sampai kegiatanfisik yang sulit diamati. Kegiatan fisik yang dapat diamati diantaranya dalambentuk kegiatan membaca, mendengar, menulis, meragakan, dan mengukur.Sedangkan contoh-contoh kegiatan psikis seperti mengingat kembali isipelajaran pertemuan sebelumnya, menggunakan khasanah pengetahuanyang dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, menyimpulkanhasil eksperimen, membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain,dan kegiatan tersebut harus dapat dipulangkan kepada suatu karakteristik,yaitu keterlibatan intelektual-emosional siswa dalam kegiatanpembelajaran.28Dari beberapa pendapat para pakar di atas, maka dapat ditarikkesimpulan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu kegiatanyang dapat membawa perubahan pada diri seseorang ke tingkat yang lebih
26 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.84. 27 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada, 1990), h. 23.28 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta,2002), h. 235.
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baik, terutama dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta suatuusaha sadar untuk memperoleh keahlian atau ilmu dengan mengaplikasikankeahlian atau ilmu tersebut secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai perubahan tingkah laku.Dari penjelasan tentang minat dan belajar di atas, maka dapatdisimpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan dan kegairahanyang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang diusahakandan menghasilkan tingkah laku bertahan dalam waktu yang relatif lama.Indikator yang digunakan dalam pengukuran minat belajar siswaadalah perasaan, perhatian, motivasi, konsentrasi dan kesadaran.
D. Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar Bidang Studi PAI1. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Makassar Bidang StudiPAIMenurut Zakiah Daradjat, bahwa :Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhanterhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapatmemahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannyasebagai pandangan hidup (way of life).29Mahmud Yunus mengatakan bahwa :Pendidikan agama Islam adalah mendidik anak muda-mudi dan orangdewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, mereka beramal saleh,dan berakhlak mulia sehingga anak menjadi masyarakat yang sanggup
29 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 36.
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hidup di atas kaki sendiri. Mereka mengabdi kepada Allah dan berbaktikepada bangsa dan tanah air semasa uat manusia.30Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa :Pendidikan agama Islam adalah suatu bimbingan baik jasmani danrohani yang berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepadaterbentuknya kepribadian utama menurut ukuran dalam Islam.31Bertolak dari pengertian para ahli di atas, maka dapat dipahamibahwa pendidikan agama Islam adalah segala usaha dari orang dewasaberupa bimbingan, asuhan, tuntutan, dan nasehat yang baik, orang yangmemberi pemeliharaan, dan pembiasaan kepada anak-anak dalampembentukan kepribadiaan anak berdasarkan ajaran Islam yang bersumberAl-Qur’an dan Hadits. Jadi, pendidikan agama Islam di SMP Negeri 26Makassar pada bidang studi PAI adalah usaha dari seorang guru untukmembentuk kepribadian siswa berdasarkan ajaran Islam yang bersumberdari Al-Qur’an dan Hadits.
2. Tujuan Pendidikan Agama IslamTujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaansuatu kegiatan. Tujuan mempunyai jenjang pendidikan Islam secara luas danumum sampai kepada yang khusus. Semua tujuan tersebut berhubunganantara satu dengan yang lainnya, dan tujuan antara menunjang tujuan yangdi atasnya.
30 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT. Hila Karya, 1975), h.11-12.31 Ahmad D. Marimba, op.cit., h. 113.
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Bila tujuan anda tidak tercapai maka tujuan terendah biasanyamenjadikannya tujuan di atasnya pedoman.32 Sehingga tujuan pendidikanagama Islam tidak lepas dari tujuan pendidikan nasional.Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam,pendidikan mempunyai tujuan yang berintikan tiga aspek yaitu aspek iman,ilmu dan amal, yang pada dasarnya berisi :a. Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikappositif dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam berbagaikehidupan, anak nantinya diharapkan menjadi manusia yangbertakwa kepada Allah Swt. dan rasul-Nya.b. Ketaatan kepada Allah Swt. dan rasul-Nya merupakan motivasiintrinsik terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harusdimiliki anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama danilmu pengetahuan, maka menyadari keharusan menjadi seoranghamba Allah yang beriman dan berilmu pengetahuan.c. Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalamkehidupan serta memahami dan menghayati ajaran dalam Islamsecara mendalam dan bersifat menyeluruh, sehingga dapatdigunakan sebagai pedoman hidup.33
Menurut M. Amin Abdullah yang dikutip oleh Abdul Munir Mulkhanmenyatakan bahwa :Ada tiga tahapan proses pendidikan agama Islam yang seharusnyadimiliki oleh anak didik bersama-sama guru. Pertama adalahmentransfer atau memberikan ilmu agama sebanyak-banyaknya kepadaanak didik. Dalam kegiatan ini aspek kognisi anak menjadi sangatdominasi. Kedua, selain memenuhi harapan pada tahap pertama, prosesinternalisasi nilai agama diharapkan dapat juga terjadi. Aspek afektifdalam pendidikan agama aturannya terkait erat dengan aspek kognisi.Satu tahapan lagi yang hendak dicapai pendidikan agama Islam yakni
32 Saiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet: I; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1996), h. 49.33 Zakiah Daradjat, op.cit., h. 89.
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aspek psikomotorik. Aspek ini lebih menekankan kemampuan anak didikuntuk motivasi dalam diri sendiri, terjadinya proses transformasi dalamseseorang dalam tujuan utama dalam pendidikan agama.34Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwatujuan pendidikan Islam adalah untuk menyiapkan peserta didik untukmengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, danberakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dan menghormatipenganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan danpersatuan bangsa.




A. Desain PenelitianDesain yang digunakan adalah desain true experimental design(eksperimen yang betul-betul) yang bentuknya desainnya adalah prestest-posttest control group design. Adapun desainnya dapat dilihat pada tabelberikut :O1 X O2O3 O4
Keterangan :O1 = Kelompok eksperimen sebelum pemberian perlakuan.O2 = Hasil pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen.X = Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen.O3 = Kelompok kontrol tahap pertama.O4 = Hasil kelompok kontrol tahap kedua.1
B. Populasi dan Sampel1. PopulasiMenurut Winarno Surakhmad, mengemukakan bahwa populasi adalah :Keseluruhan obyek penelitian yang dilakukan baik berupa manusia,hewan, benda, tumbuh-tumbuhan serta gejala-gejala atau peristiwa-
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D(Cet. VI; Bandung, 2008), h. 112.
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peristiwa yang terjadi dan berkaitan dengan obyek dari suatupenelitian.2Dalam buku Pengantar Metode Statistik dikemukakan bahwa populasiadalah keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu atau beberapa ciri ataukarakteristik yang sama.3Berdasarkan keterangan yang telah dijelaskan di atas, maka penulisdapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalahkeseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yangmenjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas 2 SMPNegeri 26 Makassar yang berjumlah 234 orang, dengan rincian sebagaiberikut : Tabel 1.Perincian Siswa Kelas 2 SMPN 26 MakassarNo Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah1 II. 1 7 29 362 II. 2 17 19 363 II. 3 19 21 404 II. 4 24 16 405 II.5 26 15 416 II.6 26 15 41Jumlah 119 115 234Sumber data : Kantor SMP Negeri 26 Makassar, Observasi tanggal 20 April2010.
2. Sampel
2Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Tarsito, 1985), h.93. 3 Anton Dajan, Pengantar Metode Statistik II, (Cet. II; Jakarta: LP3S, 1986), h. 110.
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Menurut Suharsimi Arikunto dalam Nazar Bakry yang mengemukakanbahwa “sampel adalah sebahagian atau wakil populasi yang diteliti”.4Menurut Mohammad Ali mengemukakan bahwa :Sampel adalah sebahagian yang diambil dari keseluruhan obyek yangakan diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi dan diambildengan menggunakan teknik-teknik tertentu.5Sedangkan Sugiyono mengatakan bahwa “sampel adalah bagian darijumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.6 Ketentuan dalampengambilan sampel, penulis menggunakan teknik sampling yaknipurposive sampling. Purposive sampling yaitu penarikan sampel yangdilakukan oleh peneliti atas dasar pertimbangan pribadinya; namun dapatpula dilakukan berdasarkan pertimbangan para ahli.7Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 72orang, yakni siswa kelas II.1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36orang dan siswa kelas II.2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 orang,yang diambil dengan menggunakan purposive sampling. Sampel tersebutdiambil berdasarkan pertimbangan bahwa kelas II.1 dan kelas II.2 SMPNegeri 26 Makassar memiliki intelegensi dan pengetahuan diatas siswa-siswa kelas yang lain.
4 Nazar Bakry, Tuntunan Praktis Metodologi Penelitian, (Cet. I; Jakarta: Pedoman Jaya,1995), h. 29.5 Mohammad Ali, Penelitian Pendidikan (Prosedur dan Strategis), (Cet. III; Jakarta:Angkasa, 1985), h. 54.6 Sugiyono, op.cit, h. 118.7 Sudarwan Danim, Metode Penelitian Untuk Ilmu-ilmu Prilaku, (Cet. III; Jakarta: BumiAksara, 2004), h. 98.
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Seiring dengan penjelasan tersebut, Yahya mengatakan bahwa siswa-siswa kelas II.1 dan kelas II.2 memiliki intelegensi diatas siswa-siswa yanglain, dan mereka dapat merealisasikan dengan cepat alat atau media yangdigunakan oleh guru.8C. Instrumen PenelitianInstrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang penting dalampenelitian, karena berfungsi sebagi alat atau sarana pengumpulan data.Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek-aspek yang akan diteliti.Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat ataufasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan datanya agarpengumpulan datanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebihcermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah.9Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :1. Panduan observasi, berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang timbul dandiamati oleh peneliti tentang aktivitas guru dan akrivitas siswa.2. Pedoman wawancara, yaitu instrumen pengumpulan data untukmemperoleh langsung dari sumbernya tentang penggunaan media peta
8 Yahya, Ketua Pengembangan Kurikulum SMP Negeri 26 Makassar. Wawancara. Tanggal21 April 2010.9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Cet. XII; Jakarta: PT. RinekaCipta, 2002), h. 108.
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konsep oleh guru agama Islam dalam upaya meningkatkan minat belajarsiswa kelas II.1 SMPN 26 Makassar.3. AngketUntuk memperoleh gambaran tentang minat belajar siswa padamata pelajaran pendidikan agama Islam digunakan kuesioner. Instrumendisusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti. Bentuk kuesioner yangdigunakan peneliti adalah rating scale liker yaitu suatu instrumen minatyang terdiri dari suatu daftar pernyataan kuesioner minat belajarberbentuk skala penilaian model “Likert” dengan lima alternatif pilihanyaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dansangat tidak setuju (STS). Dalam skala Likert ini terdapat terbagi duayakni skala positif dan skala negatif. Skala positif diberi skor SS = 5, S =4, R = 3, TS = 2, STS = 1 (5          1), sedangkan skala negatif diberi skorSS = 1, S = 2, R = 3, TS = 4, STS = 5 (1 5). Skor yang diperolehresponden tersebut selanjutnya ditransformasikan menjadi skor yangsekaligus skor hasil. Skor akhir yang diperoleh inilah yang akan  menjadidata penelitian.4. Format dokumentasi, yakni digunakan untuk mendapatkan data berupadokumen tentang jumlah siswa kelas II.1 dan kelas II.2 SMPN 26Makassar.
D. Prosedur Pengumpulan Data
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Dalam usaha pengumpulan data, peneliti menggunakan dua metode, yaitu :1. Library research (kepustakaan), yaitu pengumpulan data dengan jalanmembaca buku-buku, majalah, koran, dan lain-lain yang adahubungannya dengan masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini, yaitu:a. Kutipan langsung, yakni mengutip suatu buku sesuai dengan aslinyatanpa mengubah redaksi dan tanda-tanda bacaannya atau dengankata lain mengutip pendapat ahli sesuai dengan aslinya.10b. Kutipan tidak langsung, yakni mengutip suatu buku denganmengubah redaksinya namun tujuan tetap sama dengan sumber yangdikutip. Kutipan ini kadang berbentuk ikhtisar yang meringkaspendapat ahli yakni meringkas pendapat ahli yang dikutip secaragaris besarnya saja.112. Field research (lapangan), yaitu pengumpulan data dengan mengadakanpenelitian langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data konkrityang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas denganmenggunakan teknik sebagai berikut :a. Angket, yaitu daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lainyang bersedia memberikan respons (responden) sesuai denganpermintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket ialah mencari
10 Winarno Surakhmad, Dasar-dasar Teknik Research, (Cet. III; Bandung: Tarsito, 1990),h. 20. 11 Ibid., h. 21.
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informasi yang lengkap mengenai suatu masalah tanpa merasakhawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuaidengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.12 Dalampenelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui minat belajarsiswa terhadap penggunaan media peta konsep (concept mapping).b. Wawancara, yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakanuntuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancaradigunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebihmendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor yangakan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu:pewawancara, responden, pedoman wawancara dan situasiwawancara.13c. Observasi (pengamatan), yaitu melakukan pengamatan secaralangsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yangdilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku dan tindakanmanusia, fenomena alam (kegiatan-kegiatan yang ada di alamsekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil.14
12 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian: Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Cet.V; Jakarta: Alfabeta, 2008), h. 72.13 Ibid., h. 74.14 Ibid., h. 76.
43
d. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan jalanmeneliti data-data atau dokumen-dokumen tertentu yang berkaitandengan masalah yang dibahas.15Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap yangdibagi menjadi tiga bahagian yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan dantahap pelaksanaan.1. Tahap PerencanaanPada tahap ini penulis mempersiapkan hal-hal yang berkaitandengan penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalahpenyusunan maupun penetapan instrumen penelitian dan kelengkapanpersuratan yang diperlukan.2. Tahap PersiapanPada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara :a. Berdasarkan jadwal yang telah ditetapkan, peneliti menghubungi guruagama yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah;b. Peneliti mengamati langsung aktivitas siswa selama mengikutipelajaran pendidikan agama;c. Setelah pengambilan data, peneliti mengadakan pemeriksaan danpengolahan dari data yang telah diperoleh dari sekolah.3. Tahap Pelaksanaan
15 Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Cet. II; Jakarta: PT. BumiAksara, 1993), h. 64.
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Prosedur eksperimen yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut :Tabel 2.Prosedur EksperimenNo KelasEksperimen Kontrol1 Memberikan motivasi kepada siswatentang pentingnya belajar dengansungguh-sungguh dan menyuruh siswauntuk menuliskan cita-cita mereka dikertas selembar.
Menanyakan kepada siswa tentangmetode-metode dan mediapembelajaran yang mereka ketahui.
Memberikan gambaran umum tentangapa yang dimaksud dengan media petakonsep.
Memberikan motivasikepada siswa tentangpentingnya belajar dengansungguh-sungguh danmenyuruh siswa untukmenuliskan cita-cita merekadi kertas selembar.
2 Melanjutkan catatan tentang shalat,kemudian menjelaskan apa yangdicatat pada saat itu. Setelah itu,memberikan tugas kepada siswa untukmembuat media peta konsep terhadappokok bahasan yang telah di bahaspada hari itu, selanjutnya dikumpulpada pertemuan berikutnya.
Melanjutkan catatansebagaimana biasanya,setelah itu menjelaskan apayang telah dicatat,kemudian dilanjutkandengan tanya jawab.
3 Menagih media peta konsep yang telahdibuat oleh siswa sesuai dengan materi
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yang telah dipelajari.4 Menegur beberapa orang siswa yangbelum membuat media peta konsepdan membuat perjanjian bahwa siswayang tidak membuat media petakonsep pada materi selanjutnya,diberikan hukuman.
Kemudian menunjuk salah seorangsiswa untuk mempresentasekan mediapeta konsep yang telah dibuatnya.5 Memberi angket minat belajar berupapernyataan, dimana item pernyataanyang diberikan sebanyak 10 nomor.
Memberi angket minatbelajar berupa pernyataan,diman item pernyataanyang diberikan adalah itemyang valid sebanyak 10nomor.
E. Teknik Analisis DataData yang diperoleh dari hasil pengisian angket yang dilakukan olehsiswa dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptifdan statistik inferensial.1. Analisis deskriptif= × 100%
Dimana :
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P =  Presentase.F =  Frekuensi.N =  Sampel-sampel.
2. Statistik inferensialMenentukan mean skor
 Mean skor I̅ = ∑Keterangan :̅ = Skor rata-rata kelas eksperimen setelah diberi perlakuan∑fx = Frekuensi= Banyaknya data
 Mean skor II̅ = ∑Keterangan :̅ = Skor rata-rata kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan∑fx = Frekuensi= Banyak data
Menetapkan standar deviasi
 Standar deviasi I
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= ∑
Keterangan := Standar deviasi kelas eksperimen setelah diberi perlakuan= Jumlah subjek kelas eksperimen∑fx = Frekuensi
 Standar deviasi II
= ∑
Keterangan := Standar deviasi kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan.= Jumlah subjel kelas kontrol∑fx = Frekuensi.Analisis statistik inferensial dengan uji t atau uji perbedaan hasilsebelum dan setelah menggunakan media peta konsep, dengan rumussebagai berikut := ̅ − ̅1 + 1
Keterangan :t = Nilai t untuk mean kelompok berpasangan/sampel berhubungan,atau kelompok pengukuran berulang.̅ = Skor rata-rata kelas eksperimen setelah diberi perlakuan.̅ = Skor rata-rata kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan.= Jumlah subjek kelas eksperimen setelah diberi perlakuan.= Jumlah subjek kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan.S = Standar deviasi gabungan yang diperoleh dari :
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= ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Ket : = Jumlah subjek kelas eksperimen setelah diberiperlakuan.= Jumlah subjek kelas eksperimen sebelum diberiperlakuan.= Standar deviasi kelas eksperimen setelah diberiperlakuan.= Standar deviasi kelas eksperimen sebelum diberiperlakuan.
Dengan kurikulum pengujian :Jika ttabel < thitung maka H0 diterima dan jika thitung < ttabel maka H0ditolak. Dengan taraf signifikansi = 0,05 – ab : n1 + n2 – 2, dengankesimpulan sebagai berikut :Jika H0 diterima = Tidak terjadi peningkatan antara minat belajar siswadengan penggunaan media peta konsep pada pesertadidik kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.Jika H0 ditolak = Terjadi peningkatan yang signifikan antara minatbelajar siswa dengan penggunan media peta konseppada peserta didik kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.
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BAB IVHASIL PENELITIAN
A. Penggunaan Media Peta Konsep di SMP Negeri 26 MakassarPenggunaan media peta konsep di SMP Negeri 26 Makassarkhususnya bidang studi pendidikan agama Islam menurut para pendidikyang ada SMP Negeri 26 Makassar sangat jarang diterapkan. Maka dari itu,peneliti mengkhususkan penggunaan media peta konsep pada pembelajaranpendidikan agama Islam. Penggunaan media peta konsep ini dapatmengurangi tingkat kejenuhan peserta didik dengan pelajaran yangdisampaikan oleh pendidik khususnya mata pelajaran pendidikan agamaIslam.Adapun tahapan penerapan pembelajaran pendidikan agama IslamSMP Negeri 26 Makassar adalah sebagai berikut :a. Tahapan persiapan1) Membuat lembar observasi untuk melihat keaktifan peserta didikketikan menerapkan pembelajaran simulasi;2) Membuat angket tentang minat belajar untuk dibagikan kepada siswasetelah pembelajaran dilakukan.Tahapan ini merupakan tahap awal bagi pendidik dalampelaksanaan penggunaan media peta konsep di SMP Negeri 26 Makassar,dengan tahapan tersebut maka akan membantu pendidik dalam proses
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telahdirumuskan. Selanjutnya tahapan dikembangakan oleh pendidik dalamproses pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep terhadappelajaran pendidikan agama Islam.Penerapan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan mediapeta konsep SMP Negeri 26 Makassar sebagai berikut :1) Kegiatan awala) Pemberian motivasi;b) Memberikan penjelasan tentang materi yang akan disajikan;c) Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok;d) Memberikan arahan kepada peserta didik untuk bekerja sama;e) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk membacaliteratur selama 15 menit sebelum penggunaan media petakonsep diterapkan;f) Menjelaskan kepada peserta didik tentang pengertian media petakonsep;g) Memberikan kesempatan kepada untuk menanyakan hal yangbelum mereka ketahui tentang media peta konsep.2) Kegiatan Intia) Mempersiapkan siswa;
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b) Mendemonstrasikan pengetahuan tentang media peta konsep,kemudian membagikan contoh peta konsep yang telah dibuat olehpendidik;c) Membimbing peserta didik untuk latihan membuat peta konsep;d) Mengecek pemahaman siswa tentang media peta konsep dengancara menyuruh mereka untuk mempresentasekan peta konsepyang mereka buat;e) Memberikan umpan balik kepada siswa;f) Menarik kesimpulan hasil pembelajaran.3) Kegiatan AkhirPeserta didik mencatat konsep yang dibacakan oleh guru.b. Pelaksanaan TindakanPada tahap pelaksanaan tindakan pendidik membagi empatpertemuan. Pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dilaksanakanproses pembelajaran, dan pertemuan keempat peneliti membagikanlembar angket. Pada pembelajaran dengan menggunakan media petakonsep, peserta didik lebih diaktifkan dengan membagi peserta didikdalam beberapa kelompok dengan cara acak sehingga anggotabervariasi, kemudian memberi motivasi dan menjelaskan kembali secaradetail tata cara membuat peta konsep. Bagi kelompok yang berhasilmenyelesaikan masalah yang dikaji diberikan penghargaan dalambentuk pujian.
51
Langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajarandengan menggunakan media peta konsep adalah sebagai brikut :1) Pertemuan pertamaa) Pendidik membuka pelajaran;b) Pendidik menjelaskan materi sebelumnya untukmenghubungkan pada materi yang akan dibahas;c) Pendidik membagi peserta didik dalam beberapa kelompok;d) Pendidik menutup pelajaran dan asisten membacakan semuakonsep yang diperoleh, hal ini sekaligus sebagai kesimpulan;e) Pemberian tugas pada peserta didik.2) Pertemuan keduaa) Pendidik membahas tugas kemudian membuka pelajaran;b) Pendidik melaksanakan pembelajaran seperti biasanya denganmenggunakan media peta konsep dan menjelaskan di papan tulishal-hal yang dianggap penting dan sulit oleh peserta didik;c) Pendidik menutup pelajaran dengan menuntun peserta didikmembuat kesimpulan sendiri yang akhirnya dibenarkan olehpendidik yang menjadi bahan catatan peserta didik.3) Pertemuan ketigaa) Pendidik membahas tugas kemudian membuka pelajaran;
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b) Pendidik melaksanakan pembelajaran seperti biasanya denganmenggunakan media peta konsep dan menjelaskan di papan tulishal-hal yang dianggap penting dan sulit oleh peserta didik;c) Pendidik menutup pelajaran dengan menuntun peserta didikmembuat kesimpulan sendiri yang akhirnya dibenarkan olehpendidik yang menjadi bahan catatan peserta didik.4) Pertemuan keempatPada pertemuan keempat, pendidik membagikan angket minatbelajar kepada peserta didik untuk dijawab dengan benar sesuaidengan penilaian mereka sendiri.
B. Minat Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar Mempelajari Mata PelajaranPendidikan Agama Islam Sebelum dan Sesudah Penggunaan Media PetaKonsep1. Minat Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar Sebelum Penggunaan MediaPeta KonsepHasil angket yang didapatkan berpatokan pada pedoman angket yangdimana terdiri dari 10 pernyataan, dimana dari pernyataan tersebutmemiliki bobot angka tersendiri. Berikut ini akan dipaparkan hasil angketminat belajar dari masing-masing kelompok, yakni kelompok kontrol dankelompok eksperimen sebelum penerapan media peta konsep.a. Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok Kontrol Tahap I KelasII.2 SMP Negeri 26 Makassar Tabel 3.
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Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok KontrolTahap I Kelas II.2 SMP Negeri 26 MakassarNo.Subjek No. Item Jumlah/Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 101 4 1 1 3 3 4 4 5 4 4 332 3 2 2 3 2 4 4 5 5 4 343 3 2 1 2 4 3 4 4 4 4 314 2 1 2 3 4 3 5 4 4 4 325 4 1 1 4 3 3 4 5 4 4 336 4 2 2 2 4 3 5 4 4 3 337 3 2 1 2 3 4 4 5 4 3 318 4 1 2 3 3 4 4 3 4 4 329 3 2 2 2 3 3 5 3 3 4 3010 4 1 1 2 4 3 4 4 4 3 3011 3 2 1 3 4 3 4 5 4 4 3312 3 1 2 2 3 4 4 5 4 3 3113 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3314 4 1 1 4 3 3 5 5 3 4 3315 3 2 2 2 4 4 4 5 4 4 3416 4 1 2 2 4 3 5 4 3 3 3117 4 2 1 4 3 3 4 5 4 3 3318 3 1 1 4 4 3 4 4 3 3 3019 4 3 1 2 3 4 5 3 4 3 3220 3 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3221 4 2 2 3 3 3 5 4 4 4 3422 4 1 2 3 4 3 4 5 4 3 3323 3 2 2 2 4 3 5 4 3 3 3124 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 3325 3 2 1 2 4 3 4 5 4 3 3126 3 1 2 2 4 4 5 5 4 3 3327 4 2 1 3 3 4 4 5 3 4 3328 4 2 2 2 4 3 5 4 4 3 3329 3 1 1 2 3 3 4 4 3 4 2830 4 1 2 4 4 3 4 5 4 3 3431 4 2 2 2 4 4 5 5 4 4 3632 4 1 1 2 3 2 4 4 4 4 2933 3 2 2 2 4 3 5 3 3 3 3034 3 2 1 3 3 4 4 4 4 3 3135 4 2 1 3 4 3 5 5 4 4 3536 4 1 2 2 3 4 4 4 3 3 30
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Sumber Data: Hasil Angket Tahap I Siswa Kelompok Kontrol Kelas II.2SMP Negeri 26 Makassar.Tabel di atas menunjukkan hasil minat belajar siswa padakelompok kontrol kelas II.2 SMP Negeri 26 Makassar, dimana dari 36siswa terdapat perbedaan skor, hal ini menunjukkan bahwa tidak semuasiswa memiliki minat yang sama dalam belajar.Berdasarkan hasil angket minat di atas, dapat diketahui bahwaminat siswa dalam belajar pendidikan agama Islam pada kelas kontroltergolong rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis dariangket hasil berikut ini. Tabel 4.Keterampilan Seorang Guru dalam Proses Belajar MengajarNo Kategori Frekuensi Persentase12345
Sangat terampilTerampilKadang-kadangTidak terampilSangat tidak terampil
-20151
-
-55,56 %41,67 %2,78 %
-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket I Item 1.Hal ini menunjukkan bahwa jika seorang guru lebih terampil danvariatif dalam proses belajar mengajar apalagi jika dilengkapi denganalat bantu, maka siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran.Hal ini seiring dengan hasil wawancara dengan salah seorang siswakelas II.2 SMP Negeri 26 Makassar Muh. Ridwan yang mengatakanbahwa :
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Saya kurang berminat dalam belajar, karena cara guru tidak terampildalam mengajar dan jarang sekali menggunakan alat bantu atau mediadalam mengajar dan tentunya minim akan metode-metode mengajar.1Tabel 5.Minat Belajar Siswa dalam Proses Belajar Mengajar dengan PenggunaanMedia Peta KonsepNo Kategori Frekuensi Persentase12345




-2,78 %50%47,22 %Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket I Item 2.Hal ini menunjukkan bahwa keinginan siswa untuk belajar sangatkurang, disebabkan karena mereka diajar tanpa menggunakan mediaatau alat bantu, dalam hal ini media peta konsep.Jika hal tersebut terjadi, maka akan berpengaruh juga terhadapkonsentrasi siswa dalam belajar. Padahal, konsentrasi atau perhatiansangat dibutuhkan oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 6.Konsentrasi Siswa dalam Proses Belajar Mengajarpada Kelompok KontrolNo Kategori Frekuensi Persentase123 Selalu konsentrasiKadang-kadangTidak konsentrasi -2016 -55,56 %44,44 %Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket I Item 3.
1Muh. Ridwan , Siswa Kelas II.2 SMP Negeri 26 Makassar,Wawancara tanggal 03 Mei2010.
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa keberadaan mediadalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap konsentrasi danperhatian siswa untuk belajar. Berbeda halnya dengan siswa SMP Negeri26 Makassar, yakni kurangnya perhatian dan konsentrasi siswa untukbelajar. Hal ini disebabkan karena cara mengajar yang diterapkan olehguru hanya satu arah saja (monoton), tidak menggunakan alat bantu dankurangnya keterampilan guru dalam mengajar. Hal inilah yang membuatsiswa jenuh untuk mempelajari materi pelajaran sebelum diajarkan.Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 7.Siswa Mempelajari Materi PelajaranSebelum Pelajaran DiajarkanNo Kategori Frekuensi Persentase123 SelaluKadang-kadangTidak pernah 51318 13,89 %36,11 %50%Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket I Item 4.Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa untuk mempelajari materipelajaran sebelum diajarkan oleh guru adalah rendah, disebabkankarena kurang terampilnya seorang guru dalam mengajar.Hal ini seiring dengan hasil wawancara dengan salah seorang siswakelas II.2 SMP Negeri 26 Makassar Abdul Muis Hasan mengatakan bahwa:
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Cara mengajar guru sangat monoton, sehingga saya jenuh dan agakbosan untuk belajar, sampai-sampai saya tidak pernah belajar tentangmateri pelajaran sebelum diajarkan oleh guru.2Melihat pendapat di atas menunjukkan bahwa betapa kurangberminatnya siswa untuk belajar jika guru hanya menjelaskan saja tanpamemperhatikan bagaimana pengaruhnya terhadap siswa. Dalam hal ini,guru harus terampil jika proses belajar mengajar berlangsung agar siswasemangat untuk belajar, karena terampilnya seorang guru akanmembuat suasana belajar lebih hidup. Selain itu, pemberian motivasijuga sangat berpengaruh terhadap semangat siswa untuk belajar. Untuklebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 8.Semangat Belajar Siswa Jika Diberi MotivasiNo Kategori Frekuensi Persentase12345
Sangat bersemangatBersemangatKadang-kadangTidak bersemangatSangat tidak bersemangat
-19161
-
-52,78 %44,44 %2,78 %
-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket I Item 5.Hal ini menunjukkan bahwa suntikan motivasi yang diberikan olehguru sebelum pembelajaran dilakukan kepada siswa sangat mendukungterlaksananya proses belajar mengajar. Hal demikianlah yang tidakterjadi di SMP Negeri 26 Makassar, padahal hal tersebut merupakan
2 Abdul Muis Hasan, Siswa Kelas II.2 SMP Negeri 26 Makassar,Wawancara tanggal 03 Mei2010.
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kewajiban seorang guru, dan termasuk salah satu keterampilan guruuntuk melakukan pengajaran.Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa minatbelajar siswa pada kelompok kontrol yakni kelas II.2 SMP Negeri 26Makassar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah rendah.b. Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok Eksperimen (Kelas II.1SMP Negeri 26 Makassar) Sebelum Diberikan PerlakuanTabel 9.Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok EksperimenSebelum PenggunaanMedia Peta Konsep Kelas II.1 SMP Negeri 26MakassarNo.Subjek No. Item Jumlah/Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 101 3 2 2 2 3 4 4 5 3 4 322 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 343 4 3 1 2 4 3 5 5 3 3 334 3 3 2 2 3 3 5 4 3 3 315 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 336 3 3 1 2 4 3 5 4 3 4 327 4 2 1 3 3 4 4 5 4 4 348 4 3 2 2 3 4 5 5 3 3 349 4 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3210 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3511 4 2 1 3 4 3 5 5 3 4 3412 4 3 2 2 3 3 5 4 3 4 3313 3 2 2 2 3 4 4 5 4 4 3314 4 2 1 2 4 3 4 5 3 4 3215 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3116 4 2 2 3 3 4 4 5 3 4 3417 4 3 2 2 4 4 5 4 3 4 3518 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3219 3 3 1 2 3 3 5 4 3 4 3120 4 3 1 3 4 3 5 4 3 4 3421 4 2 1 2 3 4 4 4 4 4 3222 4 2 2 3 3 4 4 5 4 3 3423 4 3 1 2 4 3 5 3 3 4 32
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24 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3325 4 2 2 3 3 3 4 5 4 4 3426 4 3 2 3 4 3 5 5 3 4 3627 3 2 1 2 3 4 4 3 4 3 2928 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3629 3 2 1 2 3 3 4 5 4 3 3030 4 2 1 4 4 3 4 5 3 4 3431 3 2 2 3 3 3 5 4 3 4 3232 3 3 2 3 4 4 5 4 4 3 3533 3 2 1 3 4 4 4 4 4 4 3334 4 3 2 3 3 4 5 5 3 4 3635 3 3 2 2 4 4 4 5 3 4 3436 4 2 1 3 4 4 5 4 4 4 35Sumber Data: Hasil Angket Siswa Sebelum Diberi Perlakuan KelompokEksperimen Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.Hasil angket pada kelompok eksperimen di atas, menunjukkanadanya persamaan dengan kelompok kontrol yakni minat belajarnyaadalah rendah. Hal ini tersebut dapat dilihat pada beberapa analisis hasilangket berikut ini.
Tabel 10.Minat Belajar Siswa dalam Proses Belajar Mengajar dengan PenggunaanMedia Peta Konsep pada Kelompok EksperimenNo Kategori Frekuensi Persentase12345






-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi No. 2 sebelum diberikan perlakuan.Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa pada kelompokeksperimen sebelum diberikan perlakuan tergolong rendah, disebabkan
60
karena kurang terampil dan kurang kreatifnya seorang guru dalammengajar, sehingga siswa juga bermasa bodoh. Hal tersebut tampak padakegiatan siswa mempelajari materi pelajaran sebelum diajarkan olehguru, dimana mereka sangat jarang mempelajarinya materi pelajaranyang akan diajarkan selanjutnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut. Tabel 11.Keterampilan Seorang Guru dalam Proses Belajar MengajarNo Kategori Frekuensi Persentase12345






-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 1 Sebelum Diberi Perlakuan.Hal tersebut menunjukkan bahwa terampilnya seorang guru dalammengajar akan berpengaruh positif bagi siswa, dan akan menghidupkansuasana belajar yang menyenangkan bagi mereka, karena seorang guruyang terampil, kreatif, dan variatif dalam mengajar akan mempengaruhiminat siswa untuk belajar.Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada salahseorang siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar Nurul Mutia Aminiyang mengatakan bahwa :Kekreatifan guru dalam mengajar sangat membantu saya dalambelajar. Inilah yang tidak saya dapatkan apabila belajar pendidikan
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agama Islam, karena guru hanya mengajar dengan menjelaskan sajatanpa ada alat bantu yang dia gunakan.3Tabel 12.Konsentrasi Siswa dalam Proses Belajar MengajarNo Kategori Frekuensi Persentase123 Selalu konsentrasiKadang-kadangTidak konsentrasi -2214 -61,11 %38,89 %Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 3 sebelum diberi perlakuan.Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa tidakberkonsentrasi untuk belajar, hal ini tidak jauh berbeda dengankelompok kontrol. Ketidakkonsentrasian ini dipengaruhi oleh kualitasseorang guru dalam melakoni perannya, yakni tidak adanya hal baruyang dimunculkan oleh guru dalam proses belajar mengajar, sehinggasiswa kurang perhatian terhadap pelajaran. Hal tersebut juga berdampakpada keinginan siswa untuk mempelajari pelajaran sebelum diajarkanoleh guru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 13.Siswa Mempelajari Materi PelajaranSebelum Pelajaran DiajarkanNo Kategori Frekuensi Persentase123 SelaluKadang-kadangTidak pernah 21915 5,56 %52,78 %41,66 %Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 4 sebelum perlakuan.
3 Nurul Mutia Amini, Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar, Wawancara tanggal 03Mei 2010.
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Hal ini menujukkan bahwa minat siswa untuk mempelajari materipelajaran sebelum diajarkan oleh gurunya adalah rendah. Hal ini sesuaidengan pernyataan salah seorang siswa kelas II.1 SMP Negeri 26Makassar Taqwa Rizaldi yang mengatakan bahwa :Sebelum pembelajaran dimulai, saya jarang sekali mempelajarinyaterlebih dahulu, karena sistem yang diterapkan oleh guru jikamengajar hanya itu-itu saja, sehingga saya bisa kurang memahami apayang diajarkan.4Dari pendapat di atas, dapat diketahui siswa sangat malas untukbelajar karena keterampilan seorang guru untuk menciptakan suasanayang menyenangkan bagi siswa untuk belajar sangat kurang. Dan tidakbisa dipungkiri bahwa gurulah yang berperan besar dalammenumbuhkan keinginan siswa untuk belajar. Apabila seorang gurutidak terampil, kreatif dan variatif dalam mengajar, maka siswa akanmerasa bosan untuk belajar, sehingga semangat dan perhatian untukbelajarpun akan hilang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabelberikut. Tabel 14.Semangat Belajar Siswa Jika Diberi MotivasiNo Kategori Frekuensi Persentase12345







4 Taqwa Rizaldi, Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar,Wawancara tanggal 03 Mei2010.
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Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 5 sebelum diberi perlakuan.Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa apabila terlebih dahuludiberi motivasi, maka semangat siswa untuk belajarpun akan besar.Hal ini menunjukkan bahwa suntikan motivasi yang diberikan olehguru sebelum pembelajaran dilakukan kepada siswa sangat mendukungterlaksananya proses belajar mengajar. Hal yang demikianlah yang tidakdilakukan oleh guru di SMP Negeri 26 Makassar sebelum pembelajarandilakukan, sehingga keinginan siswa untuk belajar juga kurang. Padahalkunci dari keberhasilan dalam belajar adalah semangat.Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat belajarsiswa pada kelompok eksperimen yakni kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassarsebelum diberi perlakuan adalah rendah.
2. Minat Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar Mempelajari Mata PelajaranPendidikan Agama Islam Sesudah Penggunaan Media Peta KonsepHasil angket yang didapatkan berpatokan pada pedoman angket yangdimana terdiri dari 10 pernyataan, dimana dari pernyataan tersebutmemiliki bobot angka tersendiri. Berikut ini akan dipaparkan hasil angketminat belajar dari masing-masing kelompok, yakni kelompok kontrol dankelompok eksperimen sebelum penerapan media peta konsep.a. Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok Kontrol Tahap II KelasII.2 SMP Negeri 26 Makassar
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Tabel 15.Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok KontrolTahap II Kelas II.2 SMP Negeri 26 MakassarNo.Subjek No. Item Jumlah/Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 101 3 2 2 3 4 3 5 4 4 3 332 4 1 2 2 3 4 4 4 4 3 313 3 2 2 3 4 3 4 5 3 3 324 3 1 2 2 4 3 5 4 4 4 325 4 1 1 2 3 4 5 4 3 3 306 4 2 2 3 3 4 4 3 3 4 327 3 2 2 3 3 4 5 4 4 3 338 4 1 1 2 4 3 4 3 3 3 289 4 1 2 2 4 3 5 4 3 4 3210 3 2 1 2 3 4 5 5 3 4 3211 4 2 1 2 3 4 5 4 3 3 3112 4 1 1 3 3 4 4 4 3 3 2813 4 2 2 4 3 3 4 5 3 4 3414 4 3 1 2 4 3 5 4 4 3 3315 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 3016 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3217 3 2 1 2 4 3 4 5 3 3 3018 4 1 2 3 3 3 5 4 3 4 3219 3 1 1 4 3 4 4 5 4 4 3320 4 2 2 4 4 4 5 3 3 3 3421 4 1 2 2 3 3 5 4 3 3 3022 3 2 1 2 3 4 4 4 3 3 2923 4 2 1 3 4 3 5 5 4 4 3524 4 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3025 3 2 1 3 4 3 4 5 3 4 3226 3 2 2 3 4 3 5 4 3 3 3227 4 1 3 2 3 4 5 4 4 3 3328 4 2 2 3 4 3 5 4 3 4 3429 3 1 1 2 3 3 4 4 3 3 2730 4 2 3 2 3 3 5 3 3 3 3131 3 1 1 2 4 4 5 4 3 3 3032 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3433 3 2 1 2 4 4 4 5 3 3 3134 3 2 1 3 3 3 4 5 3 3 3035 4 2 2 3 3 4 4 4 3 4 33
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36 3 1 2 3 3 3 5 4 3 4 31Sumber Data: Hasil Angket Tahap II Siswa Kelompok Kontrol Kelas II.2SMP Negeri 26 Makassar.Berdasarkan tabel hasil angket tahap II di atas, jika dibandingkandengan hasil angket tahap I, menunjukkan bahwa minat belajar siswapada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan karena tidak diberiperlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok yang tidak diberiperlakuan penggunaan media peta konsep, minat belajarnya tetaprendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis angket berikut.Tabel 16.Keterampilan Seorang Guru dalam Proses Belajar MengajarNo Kategori Frekuensi Persentase12345






-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket II Item 1.Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antaraangket I pada kelompok kontrol, yakni tidak mengalami peningkatanminat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan seorang gurumemang sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar apalagi jikadilengkapi dengan alat bantu, maka siswa akan lebih tertarik untukmengikuti pelajaran. Tabel 17.
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Minat Belajar Siswa dalam Proses Belajar Mengajar dengan PenggunaanMedia Peta KonsepNo Kategori Frekuensi Persentase12345




-2,78 %52,78 %44,44 %Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket II Item 2.Tabel di atas menunjukkan tidak ada perubahan minat belajarsiswa pada kelompok kontrol setelah dilakukan pengajaran tahap kedua,yakni keinginan siswa untuk belajar sangat kurang, disebabkan karenamereka diajar tanpa menggunakan media atau alat bantu, dalam hal inimedia peta konsep. Tabel 18.Konsentrasi Siswa dalam Proses Belajar MengajarNo Kategori Frekuensi Persentase123 Selalu konsentrasiKadang-kadangTidak konsentrasi 31815 8,33 %50%41,67 %Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket II Item 3.Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaandengan tahap I. Keberadaan media dalam pembelajaran sangatberpengaruh terhadap konsentrasi dan perhatian siswa untuk belajar.
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Tabel 19.Siswa Mempelajari Materi PelajaranSebelum Pelajaran DiajarkanNo Kategori Frekuensi Persentase123 SelaluKadang-kadangTidak pernah 31518 8,33 %41,67 %50%Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket II Item 4.Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap II ini minat siswa untukmempelajari materi pelajaran sebelum diajarkan oleh guru cenderungmenurun jika dibandingkan dengan tahap I, ini disebabkan karenakurang kreatifnya seorang guru dalam mengajar.Tabel 20.Semangat Belajar Siswa Jika Diberi MotivasiNo Kategori Frekuensi Persentase12345






-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Hasil Angket II Item 5.Dari tabel 20 diatas, menunjukkan bahwa suntikan motivasi yangdiberikan oleh guru sebelum pembelajaran dilakukan kepada siswasangat dibutuhkan untuk menambahkan perhatian dan semangat siswadapat belajar.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa padakelompok kontrol atau kelompok yang diajar tanpa menggunakan mediapeta konsep adalah tidak berubah atau tidak mengalami peningkatan.
b. Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok Eksperimen SesudahPenggunaan Media Peta Konsep Kelas II.1 SMP Negeri 26 MakassarHasil angket berikut merupakan hasil angket pada kelompokeksperimen sesudah diberikan treatment atau perlakuan dan sekaligussebagai pembanding dari hasil angket kelompok kontrol sebelumdiberikan perlakuan. Tabel 21.Hasil Angket Minat Belajar Siswa pada Kelompok Eksperimen SesudahPenggunaan Media Peta Konsep Kelas II.1 SMP Negeri 26 MakassarNo.Subjek No. Item Jumlah/Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 101 4 4 5 4 3 3 2 2 1 2 302 3 5 4 3 4 2 1 2 2 2 283 4 4 4 4 3 2 2 1 2 1 274 4 4 5 4 3 3 2 2 1 2 305 5 5 5 5 4 1 2 2 2 2 336 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 347 4 5 4 4 5 2 2 1 2 2 318 3 4 4 4 3 3 2 2 1 2 289 4 5 5 3 4 2 2 2 2 1 3010 4 4 5 4 4 2 1 2 1 2 2911 5 4 5 5 3 2 2 1 2 2 3112 4 5 5 4 4 3 2 1 1 1 3013 5 4 5 4 5 2 2 2 1 2 3214 4 3 5 5 4 3 1 2 2 2 3115 5 4 5 4 4 3 1 2 2 1 3116 4 5 4 3 5 2 2 2 2 2 3117 4 4 5 4 4 1 2 2 2 2 30
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18 4 4 5 5 3 1 2 1 1 2 2819 4 5 5 4 4 3 1 2 2 2 3220 5 3 5 4 4 2 1 2 1 2 2921 4 4 4 4 5 3 1 2 2 1 3022 4 4 5 4 4 3 2 1 2 2 3123 5 5 4 3 4 3 2 2 1 2 3124 4 3 3 4 5 2 2 2 2 1 2825 4 4 4 4 5 1 1 1 2 2 2826 5 4 5 5 4 2 2 2 1 2 3227 4 5 4 4 3 2 2 2 2 1 2928 4 4 4 4 4 2 1 1 2 2 2829 3 4 4 4 4 1 2 2 2 1 2730 5 5 4 4 4 1 1 2 1 2 2931 4 5 4 4 3 2 1 1 2 2 2832 5 4 5 5 4 3 2 1 2 2 3333 4 5 4 4 5 2 1 2 1 1 2934 4 4 3 5 4 1 2 2 2 2 2935 4 5 5 5 4 2 2 2 2 2 3336 5 5 4 4 5 2 1 2 2 1 31Sumber Data: Hasil Angket Siswa Sesudah Diberi Perlakuan KelompokEksperimen Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar.Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar siswasesudah diberi perlakuan yakni diajar dengan menggunakan media petakonsep adalam mengalami peningkatan. Terbukti, bahwa keinginansiswa untuk mempelajari materi pelajaran sebelum diajarkan adalahtinggi. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 22.Siswa Mempelajari Materi Pelajaran Sebelum Pelajaran DiajarkanNo Kategori Frekuensi Persentase123 SelaluKadang-kadangTidak pernah 324- 88,89 %11,11 %-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 4 Setelah Diberi Perlakuan.
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Dari tabel 22 di atas, menunjukkan bahwa 32 orang denganpersentase 88,89% yang menjawab selalu dibandingkan dengan sebelumpenggunaan media peta konsep yang menjawab selalu berjumlah 2 orangdengan persentase 5,56%, 4 orang dengan persentase 11,11% yangmenjawab kadang-kadang dibandingkan dengan sebelum penggunaanmedia peta konsep yang berjumlah 19 orang dengan persentase 52,78%yang menjawab kadang-kadang, dan tidak ada yang menjawab tidakpernah dibandingkan sebelum penggunaan media peta konsep yangberjumlah 15 orang dengan persentase 41,66% yang menjawab tidakpernah. Ini menunjukkan bahwa minat siswa mempelajari materipelajaran sebelum diajarkan oleh guru, setelah media peta konsepdigunakan mengalami peningkatan.Penjelasan di atas sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepadasalah seorang siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar Taqwa Rizaldiyang mengatakan bahwa :Menggunakan media peta konsep dalam belajar benar-benarmenyenangkan, sampai-sampai saya belajar sebelum materi yangakan dipelajari selanjutnya diajarkan. Dan saya membuat media petakonsep tentang pelajaran itu setelah mempelajarinya, sesuai denganyang diajarkan oleh guru.5Penggunaan media peta konsep merupakan keterampilantersendiri bagi seorang guru. Keterampilan menggeneralisasikan
5 Taqwa Rizaldi, Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar,Wawancara tanggal 11 Mei2010.
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konsep-konsep dari materi yang akan diajarkan merupakan suatukreativitas dan kevariatifan seorang guru mengolah pengajarannyaterhadap siswa. Hal ini berdampak positif bagi siswa, mereka lebihsenang belajar pendidikan agama Islam dengan menggunakan mediapeta konsep yang dicontohkan oleh guru. Untuk lebih jelasnya, dapatdilihat pada tabel berikut. Tabel 23.Keterampilan Seorang Guru dalam Proses Belajar MengajarNo Kategori Frekuensi Persentase12345




27,78 %63,89 %8,33 %
-
-Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 1 Setelah Diberi Perlakuan.Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pelaksanaanpembelajaran pada siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar denganmenggunakan media peta konsep dapat menarik minat siswa untukbelajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 24.Minat Belajar Siswa dalam Proses Belajar Mengajar dengan PenggunaanMedia Peta KonsepNo Kategori Frekuensi Persentase12345








Jumlah 36 orang 100 %Sumber Data: Tabulasi Angket No. 2 Setelah Pemberian Perlakuan.Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 14 orang denganpersentase 38,89% yang menjawab sangat berminat, 19 orang denganpersentase 52,78% yang menjawab berminat, dan 3 orang denganpersentase 8,33% yang menjawab kadang-kadang. Hal ini menunjukkanbahwa penggunaan media peta konsep dalam proses belajar mengajar dikelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar adalah berhasil menarik minat siswauntuk belajar pendidikan agama Islam.Seiring dengan hal tersebut, salah seorang siswa kelas II.1 SMPNegeri 26 Makassar Nurul Mutia Amini mengatakan bahwa :Belajar dengan menggunakan media peta konsep sangatmenyenangkan, saya sangat bersemangat dalam belajar, saya merasalebih kreatif dan lebih bisa berpikir sendiri setelah belajar denganmenggunakan media peta konsep.6Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwaminat belajar siswa pada kelompok eksperimen yakni pada siswa kelas II.1SMP Negeri 26 Makassar setelah diajar menggunakan media peta konsepadalah tinggi, dimana sebelum penggunaan media peta konsep dilakukanminat belajar mereka adalah rendah.
C. Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui PenggunaanMedia Peta Konsep pada Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar
6 Nurul Mutia Amini, Siswa Kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar, Wawancara tanggal 11Mei 2010.
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1. Hasil Standar DeviasiMean atau nilai rata-rata didapatkan untuk mencari nilai rata-rata darihasil angket minat belajar siswa sedangkan standar deviasi digunakan untukmengetahui tingkat kepercayaan atau realibilitas hasil. Berikut ini disajikanperhitungan standar deviasi dari kelompok eksperimen sebelum dansesudah diberikan perlakuan.a. Standar Deviasi dari Kelompok Eksperimen Kelas II.1 SMP Negeri 26Makassar Setelah Diberikan PerlakuanTabel 25.Perhitungan Standar Deviasi Kelompok EksperimenSetelah Diberikan PerlakuanX F FX x = (X- )27 2 54 -3,03 9,1809 18,361828 7 196 -2,03 4,1209 28,846329 6 174 -1,03 1,0609 6,365430 6 180 -0,03 0,0009 0,005431 8 248 0,97 0,9409 7,527232 3 96 1,97 3,8809 11,642733 3 99 2,97 8,8209 26,462734 1 34 3,97 15,7609 15,7609Jumlah 36 1081 114,9724Berdasarkan tabel 25 di atas, dimana X sebagai skor yang didapatkandari hasil angket kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan, sementaraF sebagai frekuensi yakni seberapa seringnya muncul skor tersebut,pengalian antara skor dengan frekunensi merupakan nilai dari FX dari hasiltersebut dibagi dengan banyaknya sampel atau N yang kemudian digunakanuntuk mencari ̅ (mean), sedangkan x sebagai deviasi hasilnya diperoleh
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dari jumlah skor dikurangi dengan mean. Berikut ini perolehan nilai darimean dan standar deviasi.Mencari mean skor̅ = ∑
= 108136= 30,027= 30,03Mencari standar deviasi
= ∑
= 114,972436= 3,1937= 1,787= 1,79
b. Standar Deviasi dari Kelompok Eksperimen Kelas II.1 SMP Negeri 26Makassar Sebelum Diberikan PerlakuanTabel 26.Perhitungan Standar Deviasi Kelompok EksperimenSebelum Diberikan PerlakuanX F FX x = (X- )
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29 1 29 -4,17 17,3889 17,388930 1 30 -3,17 10,0489 10,048931 3 93 -2,17 4,7089 14,126732 8 256 -1,17 1,3689 10,951233 6 198 -0,17 0,0289 0,173434 10 340 0,83 0,6889 6,88935 4 140 1,83 3,3489 13,395636 3 108 2,83 8,0089 24,0267Jumlah 36 1194 97,0004Mencari nilai mean rata-rata̅ = ∑
= 119436= 33,166= 33,17Mencari standar deviasi
= ∑
= 97,000436= 2,69445556= 1,6414= 1,64Perolehan hasil di atas, jalannya sama dengan perolehan hasil daritabel 25, yang beda hanya perolehan nilai x sebagai skor yang nilainya diambil dari kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan, sehingga hasil
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yang didapatkan untuk nilai mean adalah 33,17, sedangkan standardeviasinya 1,64.Untuk mengetahui peningkatan minat belajar pendidikan agama Islammelalui penggunaan media peta konsep pada siswa kelas II.1 SMP Negeri 26Makassar, maka penerapan penggunaan media peta konsep terhadappeningkatan minat belajar pendidikan agama Islam dapat diketahui setelahmengadakan pengujian hipotesis dengan uji -t.Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis sebagai berikut :a) Menentukan formulasiH0= µ1=µ2H1= µ1 ≠ µ2b) Menentukan nilai (X) taraf nyata dan nilai ttabel (t0)
= 5% = 0,05 → /2 = 0,025db = N1 + N2 – 2 = 36 + 36 – 2 = 70
t(0,025)(70) = 1,980c) Menentukan kriteria pengujian hipotesisH0= diterima jika -1,980 ≤ thitung≤ 1,980H0= ditolak jika thitung> 1,980 atau thitung< 1,980Berdasarkan hasil standar deviasi kelompok eksperimen setelahdiberi perlakuan ( ) yaitu 1,79 dan standar deviasi pada kelompok
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eksperimen sebelum diberi perlakuan ( ) yaitu 1,64, maka lebih lanjutdapat hitung varians gabungan sebagai berikut.Diketahui := 36= 36= 1,79= 1,64
Ditanyakan :Varians Gabungan ( ) = .............. ?
= ( − 1) ²+ ( − 1) ²( ) − 2
= (36 − 1)(1,79)²+ (36 − 1)(1,64)²(36 + 36) − 2
= (35)3,2041 + (35)2,689670
= 112,1435 + 94,13670
= 206,279570= 2,94685=  1,7166=  1,72
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Varians gabungan yang didapatkan dari standar deviasi I dan standardeviasi II adalah 1,72.Mencari nilai thitung, dapat diperoleh sebagai berikut :Diketahui :̅ = 30,03̅ = 33,17= 36= 36= 1,72Ditanyakan : thitung= .......... ?= ̅ − ̅1 + 1
= 30,03 − 33,171,72 136 + 136= −3,141,72 236= −3,141,72 0,056= −3,141,72(0,236)= −3,140,40592= −7,7355= −7,736Jadi, thitung adalah –7,736.
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2. PembahasanBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di atas,dari hasil analisis deskriptif yang dilakukan minat siswa di kelas II.1 SMPNegeri 26 Makassar sebelum penggunaan media peta konsep adalah rendahyakni yang menjawab kadang-kadang berjumlah 17 orang denganpersentase 47,22% dan yang menjawab tidak berminat berjumlah 19 orangdengan persentase 52,78%. Sedangkan sesudah penggunaan media petakonsep, minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran pendidikan agamaIslam mengalami peningkatan, yakni yang menjawab sangat berminatberjumlah 14 orang dengan persentase 38,89%, 19 orang yang menjawabberminat dengan persentase 52,78% dan 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase 8,33%.Hal ini diperkuat juga oleh hasil dari analisis statistik inferensial.Karena thitung = –7,736 < t(0,025)(70) = –1,980, maka dapat disimpulkan bahwaH0 ditolak, jadi ada peningkatan minat belajar siswa yang signifikan melaluipenggunaan media peta konsep pada siswa kelas II.1 SMP Negeri 26Makassar.Peningkatan minat belajar siswa setelah penggunaan media petakonsep mengalami perubahan yang sangat signifikan, ketika dibandingkansebelum penggunaan media peta konsep yakni minat belajar siswa di kelasII.1 SMP Negeri 26 Makassar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
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masih rendah, hal ini ditandai dengan sikap bermasa bodoh siswa, merekaacuh tak acuh dengan tugas yang diberikan sehingga berpengaruh terhadapketepatan waktu mengumpulkan tugas. Selain itu aktivitas siswa selamadalam pelajaran misalnya bertanya pada saat pelajaran, partisipasi dalamkegiatan pelajaran, konsentrasi atau perhatian terhadap pelajaran,kerapihan catatan dan membaca di perpustakaan jarang dilakukan olehsiswa, padahal kegiatan tersebut menjadi tolak ukur minat siswa, baik ituselama peroses belajar mengajar berlangsung ataupun diluar dari pada itu.Setelah penggunaan media peta konsep ini siswa merasa dirinya lebihkreatif dan merasa bisa berpikir sendiri, hambatan-hambatan yang dialamipada saat sebelum penggunaan media peta konsep dapat teratasi denganberusaha memberikan mereka pujian dan sanjungan yang sifatnya tidakterlalu berlebihan dan sanjungan yang diberikan sesuai dengan kemampuanmereka, sanjungan yang terlalu berlebihan akan berdampak lain terhadapdiri siswa, selain itu keakraban siswa dengan guru sangatlah penting,sehingga mereka tidak perlu takut untuk menanyakan yang dimanapertanyaannya itu sudah terjawab sebelumnya, atau pun menjawabpertanyaan yang jawabannya kurang tepat.Pemberian tekanan yang positif terhadap siswa selama pelajaranmisalnya dengan menghargai setiap apa yang mereka lakukan dengandemikian mereka merasa kontribusi mereka dihargai sehinggamembangkitkan rasa ingin terus menerus mencoba. Murid harus didorong
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untuk berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuannya sendiridan bukan bersaing atau membandingkan hasil-hasilnya secara konstandengan teman-teman sekelasnya.Sentuhan psikologis berupa sentuhan emosi positif dan penghargaandiri terhadap siswa, harus terus dikembangkan sehingga dapatmempengaruhi kepribadian siswa dengan semakin tertariknya siswa untukbelajar, ketertarikan siswa menjadi faktor bahwa minat belajar siswa sedangmeningkat.Pengenalan karakter siswa sangat diperlukan, tidak semua siswadalam satu kelas memiliki minat belajar pendidikan agama Islam yang tinggi,oleh karena itu guru harus pandai-pandai membuat pelajaran PAI menarik,sehingga murid yang minat belajarnya kurang dapat diminimalkan denganpemberian penghargaan kepada mereka.
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BAB VPENUTUP
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,maka pada bab ini sebagai penutup akan ditemukan beberapa kesimpulan danimplikasi penelitian yaitu sebagai berikut :A. KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian serta interpretasi terhadap skripsi ini,maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :1. Penggunaan media peta konsep di SMP Negeri 26 Makassar dalamproses belajar mengajar sangat jarang diterapkan.2. Minat siswa kelas II.1 SMP Negeri 26 Makassar mempelajari matapelajaran pendidikan agama Islam sebelum media peta konsepdigunakan adalah rendah. Sedangkan minat siswa kelas II.1 SMP Negeri26 Makassar mempelajari mata pelajaran pendidikan agama Islamsesudah media peta konsep digunakan adalah tinggi.3. Karena –thitung = –7,736 < –t(0,025)(70) = –1,980, maka H0 ditolak. Hal inimenunjukkam adanya peningkatan minat belajar siswa yang signifikanmelalui penggunaan media peta konsep pada peserta  didik kelas II.1SMP Negeri 26 Makassar.
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B. Implikasi PenelitianSehubungan dengan kesimpulan di atas maka penulis dapatmemberikan saran sebagai berikut :1. Kepada guru mata pelajaran, baik itu Pendidikan Agama Islam maupunmata pelajaran lainnya, disarankan menggunakan peta konsep (conceptmapping) dalam pembelajaran, karena dapat meningkatkan kreativitassiswa dalam menangkap tema sentral suatu pembahasan pembelajaran,sehingga hasil belajar siswa meningkat sesuai dengan yang diinginkan.2. Bagi guru hendaknya mengembangkan media-media pembelajaran yangdigunakan agar lebih kreatif.3. Peneliti menyarankan bahwa sebaiknya penelitian ini dilakukan padamata pelajaran lain karena sangat bermanfaat bagi guru dan siswasebagai upaya memberikan alternatif penggunaan media padapembelajaran.
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